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    ABSTRAK 
Nama   : Salmawati 
Nim   : 20500113084 
Jurusan/Fakultas : Pendidikan Biologi/Tarbiyah dan Keguruan 
Judul Skripsi  :Pengaruh Strategi Pembelajaran Active Knowledge Sharing           
terhadap keterampilan Bertanya dan Motivasi Belajar Siswa 
Kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar 
Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
active knowladge sharing terhadap keterampilan bertanya dan motivasi belajar 
siswa kelas XI IPA SMA Negeri 11 makassar. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian yaitu eksperimen semu dengan desain 
penelitian control group desaint. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar. Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah tehnik random. Kelas XI IPA 3 dengan jumlah siswa 30 
orang terpilih sebagai kelas eksperimen yang diajar dengan strategi pembelajaran 
Active Knowledge Sharing dan kelas XI IPA 4 dengan jumlah siswa 30 orang 
terpilih sebagai kelas kontrol diajar dengan pembelajaran langsung (ceramah). 
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan instrumen skala  
penelitian sebanyak 30 nomor untuk keterampilan bertanya dan 35 nomor untuk 
motivasi belajar. Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis 
deskriptif dan teknik analisis inferensial. 
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang diperlihatkan bahwa nilai dari 
perhitungan thitung = 5,667 lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel 
distribusi ttabel = 3,33 dengan taraf signifikan sebesar 5% maka thitung˃ 
ttabel(5,667˃3,33) membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara 
strategi pembelajaran active knowladge sharing terhadap keterampilan bertanya 
dan motivasi belajar siswa di kelas XI IPA SMA Negeri 11 makassar. 
 






A.  Latar Belakang Masalah 
Pendidikan dipandang salah satu aspek yang memiliki salah satu peranan 
pokok dalam membentuk generasi mendatang. Dengan pendidikan dapat 
menghasilkan manusia yang berkualitas serta mampu mengantisipasi masa depan. 
Pendidikan juga merupakan proses yang sangat menentukan untuk perkembangan 
individu dan perkembangan masyarakat.
1
 Dalam proses pendidikan terjadi interaksi 




Belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai 
tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Siswa adalah penentu 
terjadinya proses belajar. Proses belajar terjadi jika siswa memperoleh sesuatu yang 
ada di lingkungan sekitar. Lingkungan yang dipelajari siswa berupa keeadaan alam, 
benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, manusia, atau hal-hal yang dijadikan bahan 
belajar. Tindakan belajar tentang suatu hal tersebut tampak sebagai perilaku belajar 
yang tampak dari luar.
3
 Dalam Pembelajaran biologi guru dituntut untuk lebih kreatif 
dalam menyampaikan materi. Selama ini proses pembelajaran biologi masih 
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menggunakan paradigma yang lama, dimana guru mengajar atau menyampaikan 
materi hanya dengan metode ceramah, pembelajaran kompensional (ceramah) kurang 
memberikan kesempatan siswa untuk aktif dalam pembelajaran sehingga siswa 
cenderung hanya diam dan hanya mendengarkan penjelasan dari guru saja (Teacher 
Centre)
4
. Hal ini menyebabkan tidak semua yang dipelajari dapat diingat dengan 
baik. Maka sering sekali menyebabkan siswa mengantuk di kelas, mengobrol dengan 
temannya, atau bahkan meminta izin untuk keluar kelas dengan berbagai alasan yang 
mereka punya. Hal ini didukung dengan hasil obsevasi yang dilakukan pada senin 03 
september 2016, pada pukul 10 : 00 WITA di SMA Negeri 11 Makassar, yang 
menghasilkan Pembelajaran konvensional yang kurang memfasilitasi kerja sama tim 
antar siswa satu dengan yang lain, sehingga siswa cenderung individual/perseorangan 
didalam pembelajaran dan kurang siapnya siswa dalam menyajikan materi 
pembelajaran, serta kurangnya minat siswa pada pelajaran. Inilah yang membuat 
pelajaran biologi terkadang sangat membosankan, yang mengakibatkan susasana 
proses pembelajaran menjadi menoton dan kurang menarik perhatian siswa. 
Seorang guru harus memiliki sejumlah kompotensi tertentu yang tidak 
dimiliki oleh profesi lain. Kompotensi merupakan perilaku yang rasional untuk 
mencapai tujuan yang persyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan. 
Sedangkan kompetensi guru merupakan kemampuan seorang guru dalam 
melaksanakan perangnya secara bertanggung jawab dan layak. Hal ini sejalan dengan 
yang di jelaskan oleh surya yang mengatakan bahwa kegiatan belajar-mengajar 
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merupakan inti dari kegiatan pendidikan secara keseluruhan. Dalam prosesnya 
kegiatan ini melibatkan interaksi individu yaitu pengajar (guru) di satu pihak dan 
pelajar (siswa) di pihak lain. Keduanya saling berinteraksi dalam suatu proses yang 
disebut proses belajar-mengajar yang berlangsung dalam situasi belajar mengajar 
dalam tatanan pedagogik. Dalam upaya mewujudkan proses belajar-mengajar yang 
efektif dan efesien, maka perilaku yang terlibat dalam proses tersebut hendaknya 
dapat didinamiskan dengan sebaik-baiknya. Guru hendaknya mampu mewujudkan 
perilaku mengajar secara tepat agar mampu mewujudkan perilaku belajar siswa 
melalui interaksi belajar-mengajar yang efektif dalam situasi yang kondusif.
5
 
Proses pembelajaran, guru bisa menggunakan beberapa strategi pembelajaran. 
Pemilihan suatu strategi pembelajaran perlu memperhatikan beberapa hal seperti 
materi yang akan disampaikan, tujuan pembelajaran, waktu yang tersedia, jumlah 
siswa, fasilitas kelas dan kondisi siswa dalam pembelajaran.
6
 
Strategi merupakan serangkaian kegiatan guru yang terarah yang 
menyebabkan siswa belajar. Strategi pembelajaran pula dianggap sebagai cara atau 
prosedur yang keberhasilannya adalah di dalam belajar, atau sebagai alat yang 
menjadikan mengajar menjadi efektif. Oleh sebab itu strategi pembelajaran 
merupakan salah satu aspek pokok dalam pendidikan dan merupakan masalah sentral 
dalam mengajar. Dalam konteks ini strategi pembelajaran yang dimaksud merupakan 
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strategi pembelajaran aktif yaitu suatu strategi yang dapat membuat siswa menjadi 
lebih aktif dalam proses belajar sehingga dapat terciptanya pembelajaran yang lebih 
aktif dan menyenangkan serta tercapainya tujuan-tujuan belajar.
7
 
Strategi juga dapat dipahami sebagai kiat atau siasat yang dilakukan guru 
untuk menciptakan suasana pembelajaran yang optimal. Strategi berarti cara dan seni 
menggunakan sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu. Pembelajaran berarti 
upaya membelajarkan siswa. Strategi pembelajaran berarti cara dan seni untuk 
menggunakan semua sumber belajar dalam upaya membelajarkan siswa.
8
 
Berbagai upaya yang telah ditempuh untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran antara lain pembaharuan dalam kurikulum, konsep pembelajaran, 
kegiatan belajar mengajar (KBM), penilaian dan lain sebagainya. Salah satu unsur 
yang sering dikaji dalam hubungannya dengan keaktifan dan prestasi belajar siswa 
adalah yang digunakan guru dalam kegiatan pembelajarn di sekolah. Pemilihan 
metode pembelajaran harus pula mampu mengembangkan kemampuan siswa dalam 
berfikir logis, kritis dan kreatif. Sebagai upaya meningkatkan keaktifan siswa perlu 
dikembangkan metode pembelajaran yang tepat guna menyampaikan berbagai konsep 
dalam pembelajaran yang memberikan berbagai kesempatan untuk bertukar pendapat, 
bekerja sama dengan teman, berinteraksi dengan guru dan merespon pemikiran siswa 
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lain sehingga seperti menggunakan dan mengingat konsep tersebut.
9
 
Penggunaan model pembelajaran yang tepat diharapkan dapat menciptakan 
suasana yang menyebabkan siswa termotivasi aktif dalam belajar sehingga 
memungkinkan terjadi peningkatan prestasi belajar. Salah satu alternatif model 
pembelajaran yang diharapkan dapat mengaktifkan dan meningkatkan prestasi belajar 
siswa adalah model pembelajaran kooperatif Active Knowledge sharing. 
Model pembelajaran Active Knowledge Sharing menuntut adanya kerja sama 
antar anggota kelompok untuk saling membantu teman sekolompok maupun antar 
kelompok dengan cara berbagi pengetahuan kepada teman dalam kelompok dan 
diluar anggota kelompok dengan adanya aktifitas dalam berbagai pengetahuan seperti 
memberikan informasi, menanyakan hal yang kurang dimengerti, serta 
menyampaikan informasi kepada sesama teman dapat menjadikan daya ingat 
terhadap materi pelajaran bertahan lebih lama hal ini tentunya akan memudahkan 
siswa untuk memecahkan permasalahan dengan cepat dan tepat.
10
 
Penerapan metode active knowledge sharing ini diharapkan mampu 
mengaktifkan guru dengan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan adanya aktif 
antara guru dengan siswa tersebut diharapkan potensi yang ada dalam diri siswa dapat 
teraktualisasikan sehingga dapat meningkatkan kualitas pembelajaran biologi. Tidak 
sedikit siswa yang merasa bosan dan kurang berminat dalam mengikuti pembelajaran 
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biologi, terutama dengan metode ceramah. Hal ini dikarenakan siswa hanya menjadi 
pendengar aktif dalam kelas dan tidak terlibat langsung dalam proses pembelajaran, 
sehingga siswa tidak mampu menunjukkan bakat atau keterampilan yang dimilikinya. 
Keterampilan yang dimaksudkan disini hanya terfokus pada keterampilan 
bertanya yang harus dimiliki oleh peserta didik, sehingga peserta didik lebih 
termotivasi dalam proses pembelajaran, Sebagaimana dikatakan dalam Al-qur’an 
surah Al-Mujadilah ayat 11 
           
                                                                                             
“..... Niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di 
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. 
dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”.
Ayat ini memberikan motivasi bagi umat islam untuk terus belajar dan 
menuntut ilmu sebanyak-banyaknya, karena dengan ilmu itulah Allah akan 
mengangkat derajat umat islam. Dimana Motivasi itu sendiri adalah perubahan energi 
dalam diri (pribadi) seseorang yang ditandai dengan perasaan dan reaksi untuk 
mencapai tujuan. Seseorang akan berhasil dalam belajar jika dalam dirinya ada 
keinginan untuk belajar, ini merupakan prinsip pertama dalam kegiatan pendidikan 
dan pengajaran.
11
 Motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak 
didalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan 
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dari kegiatan belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga 
tujuan yang dihendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
12
 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan 
penelitian yang berjudul “Pengaruh Strategi Pembelajaran Active Knowledge 
Sharing Terhadap Keterampilan Bertanya Dan Motivasi Belajar” 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan pada latar belakang masalah dan 
pembatasan masalah, maka rumusan masalah penelitian ini adalah: 
1.  Bagaimana pembelajaran Active Knowledge Sharing di kelas XI SMA Negeri 
11 Makassar? 
2. Bagaimana gambaran keterampilan bertanya biologi siswa di kelas XI SMA 
Negeri 11 Makassar? 
3. Bagaimana gambaran motivasi belajar biologi siswa di kelas XI SMA Negeri 
11 Makassar? 
4. Adakah pengaruh yang signifikan pembelajaran active knowledge sharing 
terhadap keterampilan bertanya? 
5. Adakah pengaruh yang signifikan pembelajaran active knowledge sharing 
terhadap motivasi belajar? 
6. Adakah pengaruh yang signifikan pembelajaran active knowledge sharing 
terhadap keterampilan bertanya dan motivasi belajar siswa? 
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C. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk menjawab 
permasalahan yang dirumuskan di atas. Secara operasional tujuan penelitian ini 
dirumuskan sebagai berikut: 
1. Mengetahui pembelajaran Active Knewledge Sharing di kelas XI SMA 
Negeri 11 Makassar. 
2. Mengetahui gambaran keterampilan bertanya biologi siswa di kelas XI SMA 
Negeri 11 Makassar. 
3. Mengetahui gambaran motivasi belajar biologi siswa di kelas XI SMA 
Negeri 11 Makassar. 
4. Mengetahui pengaruh yang signifikan pembelajaran active knowledge 
sharing terhadap keterampilan bertanya? 
5. Mengetahui pengaruh yang signifikan pembelajaran active knowledge 
sharing terhadap motivasi belajar? 
6. Mengetahui pengaruh yang signifikan pembelajaran active knowledge 
sharing terhadap keterampilan bertanya dan motivasi belajar siswa di kelas 









D. Manfaat Penelitian 
 Manfaat dari penelitian ini sebagai berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat memberikan kejelasan teoritis dan pemahaman tentang 
metode active knowledge sharing 
b. Dapat memperkaya ilmu pengetahuan dan metedologi pembelajaran  
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi penulis, dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan secara langsung 
serta dapat menjadikan sebagai motivasi dalam menggalih dan mengembangkan 
metode active knowledge sharing untuk pembelajaran biologi. 
b. Bagi guru, dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang pembelajaran active 
knowledge sharing. 
c. Bagi peserta didik, dengan adanya tindakan yang baru yang dilakukan oleh guru 
dapat memungkinkan bertambahnya minat siswa dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
E. Hipotesis 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah terdapat perbedaan yang signifikan 
terhadap keterampilan bertanya dan motivasi belajar biologi siswa yang diajar 








F. Definisi Operasional Variabel 
Defenisi operasional variabel dimaksudkan oleh peneliti untuk memberikan 
gambaran yang jelas tentang variabel-variabel yang diteliti dan diperlukan untuk 
menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel 
atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung dalam judul. Definisi 
operasional variabel pada penelitian ini adalah : 
1. Metode Active knowledge Sharing 
Metode active knowledge sharing merupakan salah metode pembelajaran aktif 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa metode ini 
merupakan metode yang bagus untuk menarik para siswa pada mata pelajaran pada 
umumnya. Metode ini mendorong siswa untuk bertanya. Kemampuan bertanya yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa dalam berbicara untuk 
mempertanyakan masalah yang kurang dipahami oleh siswa pada saat proses 
pembelajaran dengan memperhatikan siswa bertanya dengan tingkatan C1, C2, C3, 
dimana C1 dikategorikan pertanyaan rendah, C2 kategori sedang dan C3 kategori 
tinggi. 
2. Keterampilan Bertanya 
Keterampilan bertanya yang dimaksud disini adalah kemampuan peserta didik 
dalam mengungkapkan apa yang belum dimengerti peserta didik. Menggunakan 
proses-proses berpikir mendasar berupa penalaran yang logis sehingga dapat 
memahami, menganalisis dan mengevaluasi serta dapat menginterpretasikan suatu 





3. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar adalah perubahan energi dalam diri (pribadi) seseorang yang 
ditandai dengan perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan. Seseorang akan berhasil 
dalam belajar kalau dalam dirinya ada keinginan untuk belajar, inilah prinsip hukum 
pertama dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran. 
G. Penelitian Yang Relevan 
1. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhiddinur Kamal dengan judul “Strategi 
Active Knowladge Sharing Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar siswa SMA 
Kelas X Sumatra Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan 
kesempatan belajar lebih luas dan suasana yang  kondusif kepada siswa untuk 
memperoleh, mengembangkan pengetahuan, sikap, sehingga dengan sendirinya 
motivasi belajar siswa dapat meningkat dalam pembelajaran. 
2. Hasil penelitian yang dilakukan oleh  Evita Rosilia Dewi dengan judul “ 
Penerapan Strategi Pembelajaran Active Knowladge sharing Untuk 
Meningkatkan Keaktifan Bertanya Biologi Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 1 
Ngemplak”. 
3. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yeni Nur Prilanita dan Sukirno dengan 
judul “Peningkatan Keterampilan Bertanya Melalui Faktor Pembentuknya di 
Universitas Negeri Yogyakarta”. 
4. Hasil Penelitian yang dilakukan Oleh Ratih Susiana dengan judul “Pengaruh 
Model Direct Instruction Berbantuan Multimedia Terhadap Motivasi Belajar 
















A. Metode Pembelajaran 
Metode merupakan suatu keputusan bertindak dari guru dengan menggunakan 
kecakapan dan sumber daya yang tersedia, untuk mencapai tujuan melalui hubungan 
yang efektif antara lingkungan dan kondisi yang memungkinkan. Lingkungan disini 
adalah lingkungan yang memungkinkan peserta didik belajar dan guru mengajar 
sedangkan kondisi dimaksudkan sebagai suatu iklim kondusif dalam belajar mengajar 
seperti disiplin, kreatifitas, inisiatif dan sebagainya.
1
 
Istilah metode sering digunakan dalam banyak konteks dengan makna yang 
tidak selalu sama. Dalam kontes pembelajaran strategi bisa diartikan sebagai suatu 




Ada beberapa unsur metode yang diterapkan dalam kontes pembelajaran, 
keempat unsur tersebut adalah: 
1. Menetapkan spesifikasi dan kualifikasi tujuan pembelajaran yakni perubahan 
profil perilaku dan pribadi peserta didik. 
2. Mempertimbangkan dan memilih sistem pendekatan pembelajarn yang 
dipandang paling efektif.  
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3. Mempertimbangkan dan menetapkan langkah-langkah atu prosedur, metode, 
dan tehnik pembelajaran. 
4. Menetapkan norma-norma dan batas minimum ukuran keberhasilan atau 
kriteria dan ukuran baku keberhasilan. 
B. Strategi Active Knowledge Sharing 
1. Pengertian Active Knowledge Sharing  
Active knowledge sharing (saling tukar pengetahuan) merupakan salah satu 
metode pembelajaran aktif yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktifitas 
belajar siswa. Strategi active knowledge Sharing didasarkan pada mengajukan 
pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran kepada siswa dan mendapat 
tanggapan dari siswa. strategi pembelajaran tersebut membuat siswa untuk siap 
belajar materi pelajaran dengan cepat dan dapat digunakan untuk melihat tingkat 




Berbagi pengetahuan adalah sikap kritis kepada suatu usaha untuk sukses di 
dalam lingkungan kompetitif. Secara efektif memberi harapan kepada yang 
memberikan harapan peserta didik untuk berbagi pengetahuan yang bermanfaat ke 
sesama peserta didik dapat meningkatkan dan menopang suatu usaha manfaat 
kompetisi. Banyak studi pada beberapa peneliti organisasi dan manajemen 
pengetahuan ( KM) sudah membuktikan peserta didik itu memiliki pengetahuan yang 
berbagai tingkat capaian peserta didik  seperti dapat menyerap kemampuan inovasi 
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dan kapasitas.
4
 Metode ini merupakan metode yang bagus untuk menarik para siswa 
pada mata pelajaran biologi. 
2. Langkah-langkah Strategi Active Knowladge Sharing 
Langkah-langkah dalam strategi active knowledge sharing yaitu:
 5
 
Sediakan daftar pertanyaan yang terkait dengan materi pelajaran yang akan 
diajarkan. Dapat juga menyertakan beberapa atau semua dari kategori-kategori 
berikut ini: 
a) Kata-kata untuk didefinisikan  
b) Pertanyaan pilihan ganda mengenai fakta atau konsep 
c) Orang yang hendak diidentifikasi 
d) Pertanyaan-pertanyaan tentang tindakan yang bisa diambil oleh seseorang 
dalam situasi tertentu 
e) Kalimat tidak lengkap 
1) Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan itu sebaik yang 
mereka bisa  
2) Kemudian perintahkan mereka untuk menyebar didalam ruangan kelas, 
mencari siswa yang dapat menjawab pertanyaan yang mereka sendri 
tidaak tahu menjawabnya. Doronglah siswa untuk saling membantu. 
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3) Perintahkan mereka untuk kembali ketempat semula dan bahaslah 
jawaban yang mereka dapatkan. Isilah jawaban yang tidak saatupun siswa 
bisa menjawabnya.Gunakan informasi ini sebagai cara untuk  
memperkenalkan topik-topik penting dalam mata pelajaran. 
 Strategi active knowledge sharing yang digunakan adalah metode tanya 
jawab. Tanya jawab yang terjadi pada strategi ini adalah tiga arah yaitu guru ke 
siswa, siswa ke siswa lalu siswa ke guru.  
3. Kelebihan dan Kekurangan strategi  Active knowledge Sharing 
Kelebihan strategi active knowledge sharing adalah:
6
 
1. Strategi ini dapat menjadikan siswa aktif dalam mencari jawaban yang 
diberikan guru. 
2. Untuk melatih siswa 
3. Agar dapat bekerja sama dengan temannya 
4. Menambah pengetahuan siswa, siswa yang pertamanya tidak mengetahui 
sama sekali jawaban dari pertanyaan yang diberikan guru menjadi tahu yakni 
diperoleh dari temannya. 
Kekuranga dari strategi active  knowledge sharing ini adalah strategi ini bagi 
siswa yang tidak mau mencari jawaban atau siswa yang pasif, dia hanya menunggu 
atau menanyakan jawaban dari temannya saja tanpa ia mencari jawaban itu dahulu 
dengan kemampuan sendiri. 
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C. Keterampilan  Bertanya 
1. Pengertian Keterampilan Bertanya 
Keterampilan ialah kegiatan yang berhubungan dengan urat-urat syaraf dan 
otot-otot (neuromuscular) yang lazimnya tampak dalam kegiatan jasmania seperti 
menulis, mengetik, olahraga dan sebagainya. Meskipun sifatnya motorik, namun 
keterampilan itu memerlukan koordinasi gerak yang teliti dan kesadaran yang 
tinggi. Dengan demikian, siswa yang melakukan gerakan motorik dengan 
koordinasi dan kesadaran yang rendah dapat dianggap kurang atau tidak terampil. 
Keterampilan adalah kemampuan melakukan pola-pola tingkah laku yang 
kompleks dan tersusun rapi secara mulus dan sesuai dengan keadaan untuk 
mencapai hasil tertentu. Keterampilan bukan hanya meliputi gerak motorik 
melainkan juga fungsi mental yang bersifat kognitif. Konotasinya pun luas sehingga 
sampai pada mempengaruhi atau mengdayagunakan orang lain.
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Keterampilan adalah pola kegiatan yang memerlukan manipulasi dan 
koordinasi informasi dipelajari, yang dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni 
(1) keterampilan psikomotor yaitu merangkai, mengetik, menari, menggergaji dan 
sebagainya dan (2) keterampilan intelektual yaitu memecahkan soal perhitungan, 
melakukan penelitian, membuat kesimpulan dan sebagainya.
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Keterampilan bertanya dasar secara etomologis bertanya diuraikan menjadi 
dua suku kata yaitu “terampil dan tanya”. Menurut kamus besar bahasa indonesia 
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“bertanya” berasal dari kata “tanya” yang berarti antara lain permintaan keterangan. 
Sedangkan kata “terampil” memiliki arti “ cakap dalam penyelesaian tugas ataupun 
mampu ataupun cekatan”. Dengan demikian keterampilan bertanya secara 
sederhana dapat diartikan kecakapan atau kemampuan seseorang dalam meminta 
keterangan atau penjelasan dari orang lain atau pihak yang menjadi lawan bicara.
9
 
Keterampilan bertanya dapat dibagi dua, yakni sebagai berikut:
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1. Keterampilan bertanya dasar dengan komponen-komponennya sebagai 
berikut: 
a) Pengungkapan pertanyaan secara jelas dan singkat 
b)  Pemberian acuan  
c) Pemusatan perhatian 
d) Penyebaran pertanyaan: 
1) Keseluruh kelas 
2) Kesiswa tertentu, atau 
3) Meminta siswa lain menanggapi jawaban temannya 
5. Pemindahan giliran 
6. Pemberian waktu berpikir 
7. Pemberian tuntunan dengan cara: 
(1) Mengungkapkan pertanyaan dengan cara lain 
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(2) Menyederhanakan pertanyaan atau 
(3) Mengulangi penjelasan sebelumnya 
2. Ketrempilan bertanya lanjut, yang terdiri dari komponen-komponen sebagai 
berikut 
a. Mengubah tuntutan tingkat kognitif dalam menjawab pertanyaan, yaitu dari 
tingkatan yang paling rendah (mengingat) ketingkat yang lebih tinggi seperti 
memahami, menerapkan, menganalisis, mengsintesis dan mengevaluasi 
b. Pengaturan urutan pertanyaan dari yang sederhana ke yang kompleks 
c. Penggunaan pertanyaan pelacak dengan berbagai tehnik seperti: 
(1) Klasifikasi yaitu meminta penjelasan lebih lanjut atas jawaban siswa 
(2) Meminta siswa memberi alasan atas jawabannya 
(3) Meminta kesepakatan pandangan dari siswa lain 
(4) Meminta ketepatan jawaban 
(5) Meminta jawaban yang lebih relevan  
(6) Meminta contoh, dan 
(7) Meminta jawaban yang lebih kompleks 







                     
2. Tipe dan Syarat-syarat Bertanya 
Adapun tipe dan bentuk pertanyaan sangat beragam, penggunaan dalam setiap 
pertanyaan bergantung pada tujuan yang diharapkan, tipe pertanyaan yaitu:
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1. Pertanyaan yang menurut fakta-fakta, yaitu pertanyaan untuk 
mengembangkan atau melatih daya ingat siswa terhadap sesuatu yang pernah 
dipelajarinya 
2. Pertanyaan yang menuntut kemampuan yang membandingkan, yaitu 
pertanyaan untuk mengembangkan atau melatih daya fikir analisis dan sintesis 
3. Pertanyaan yang menuntut kemampuan memperkirakan, yaitu pertanyaan 
untuk mengembangkan atau melatih kemampuan atau membuat perkiraan- 
perkiraan. 
4. Pertanyaan yang menuntut kemampuan analisis, yaitu pertanyaan untuk 
mengembangkan dan melatih kemampuan daya analisi. 
5. Pertanyaan yang menuntut pengorganisasian, yaitu pertanyaan untuk 
mengembangkan atau melatih kemampuan berfikir secara teratur. 
6. Pertanyaan yang tidak perlu dikemukakan jawabannya, yaitu pertanyaan 
untuk memberikan penegasan atau meyakinkan tentang sesuatu kepada siswa, 
pertanyaan ini digolongkan dengan pertanyaan retorika yang tidak perlu 
mendapatkan jawaban. 
Adapun jenis pertanyaan yang menurut maksudnya adalah sebagai berikut:
12
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a. Pertnyaaan permintaan, yakni pertanyaan yang mengandung unsur serupa 
dengan harapan agar siswa dapat mematuhi perintah yang di ucapkan oleh 
karena itu pertanyaan tidak mengharapkan jawaban dari siswa, akan tetapi 
yang diharapkan adalah tindakan siswa  
b. Pertanyaan retoris, yakni pertanyaan yang tidak menghendaki jawaban dari 
siswa, akan tetapi kita sendiri yang menjawabnya. 
c. Pertanyaan mengarahkan atau menuntun, yakni pertanyaan yang ditujukan 
untuk menuntun proses berfikir siswa, dengan harapan siswa dapat 
memperbaiki atau menemukan jawaban yang lebih tepat dari jawaban 
sebelumnya 
d. Pertanyaan menggali, yakni pertanyaan yang diarahkan untuk mendorong 
siswa agar dapat menambah kualitas dan kuantitas jawaban 
Tujuan keterampilan bertanya meliputi sebagai berikut:
13
 
a. Merangsang kemampuan berfikir 
b. Membantu siswa dalam belajar 
c. Mengarahkan siswa pada interaksi belajar yang mandiri 
d. Membantu siswa dalam mencapai tujuan pelajaran yang dirumuskan  
e. Memusatkan kekuatan ingatan dalam suatu masalah sehingga dapat mengikuti 
sepenuhnya pembahasan dan pendalaman masalahnya 
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f. Memantapkan pengertian-pengertian dan masalah-masalah yang telah 
diajarkan kepada mereka. 
g. Mengukur (mengevaluasi) benar tidaknya bahan pelajaran yang dapat 
mengerti atau ditangkap oleh peserta didik selama pelajaran berlangsung 
h. Mengukur kadar jelas tidaknya ( pengertian mereka), akan jelas bagi guru, 
banyaknya pelajaran yang sudah diketahui atau dimengerti oleh peserta didik. 
Beberapa kalangan pendidik meyakini bahwa pertanyaan yang bagus juga 
berdampak positif terhadap peserta didik, mulai dari meningkatnya partisipasi peserta 
didik di dalam kelas, meningkatnya daya berfikir peserta didik, menggugah rasa ingin 
tahu peserta didik, dan yang terpenting mengajarkan peserta didik untuk memecahkan 
masalah. Itulah beberapa manfaat utama bagi tenaga pendidik yang mampu 
mengajukan pertanyaan secara baik terhadap peserta didik. Model pembelajaran yang 
selama ini berkembang menempatkan peserta didik secara hirarkis. Relasi subjek-
objek antara tenaga pendidik dengan peserta didik tidak berlaku lagi. Peserta didik 




Bertanya merupakan bagian yang tidak terpisahkan dan penting dalam proses 
pembelajaran. Saat peserta didik menuntut penjelasan dari pembicara, sedapat 
mungkin ia harus menanyakannya dalam bentuk pertanyaan yang terbuka. Pertanyaan 
terbuka adalah pertanyaan yang menuntut penjelasan lebih jauh, berbeda dengan 
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pertanyaan tertutup. Dalam pertanyaan tertutup, yang ditanya perlu memberikan satu 
atau dua jawaban saja misalnya apa yang sering kita kenal dengan pertanyaan “ya” 
dan “tidak”.15 
Teknik dasar bertanya dilakukan dalam proses pembelajaran antara lain: (1) 
Pertanyaan yang diajukan harus jelas dan langsug diajukan kepada peserta didik, dan 
berikan waktu secukupnya untuk berfikir menjawabnya, (2) Mencegah jawaban yang 
tidak sesuai dengan pertanyaan, (3) Mempersilahkan peserta didik untuk 
menjawabnya, (4) Memotivasi peserta didik agar mendengarkan jawaban.
16
 




1. Apakah yang merupakan pertimbangan untuk kesediaan peserta didik untuk 
menyokong pengetahuan mereka ke masyarakat praktek knowledge-sharing 
sebetulnya? 
2. Apakah yang merupakan penghalang ke peserta didik  menyokong 
pengetahuan mereka ke pengetahuan sebetulnya- berbagi masyarakat? 
3.  Apakah yang merupakan pertimbangan untuk kesediaan peserta didik  untuk 
menggunakan pembelajaran knowledge-sharing sebetulnya berpraktek sebagai 
suatu sumber tentang pengetahuan baru? 
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D.  Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi Belajar 
Motivasi berasal dari kata” motif” yang dapat diartikan sebagai kekuatan yang 
terdapat dalam diri indivudu yang menyebabkan individu tersebut bertindak atau 
berbuat, namun tidak dapat diamati secara langsung tetapi dapat diinterpretasikan 
dalam tingkah lakunya,berupa rangsangan, dorongan atau pembangkit tenaga 
munculnya suatu tingkah laku tertentu.
18
 
Kata “ motif”. Diartikan sebagai upaya yang mendorong seseorang untuk 
melaksanakan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak sebagai subjek 
untuk melakukan aktifitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Berawal dari kata 
motif itu, maka motivasi dapat diartikan daya penggerak yang telah aktif. Motif 
menjadi aktif pada saat tertentu, terutama bila kebutuhan untuk mencapai tujuan 
sangat dirasakan atau mendesak.
19
 
2. Unsur-unsur Motivasi Belajar 
Unsur-unsur yang yang mempengaruhi motivasi belajar diantaranya:
20
 
a. Cita-cita atau Aspirasi Siswa 
Motivasi belajar tampak pada keinginan anak sejak kecil seperti keinginan 
belajar, berjalan, membaca, bernyanyi, keberhasilan mencapai keinginan tersebut 
                                                          
18
 Isbandi Rukmianto Adi, Psikologi sosial Dan Ilmu Kesejahteraan Sosial: Dasar-Dasar 
Pemikiran (Cet. ; Jakarta: Grafindo Persada, 1994), hal.154 
19
 Sudirman A. M. Interaksi dan Motivasi Belajar (Cet. X;Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2003),hal.73 
20




                     
menumbuhkan kemauan bahkan dikemudian hari menimbulkan cita-cita dibarengi 
oleh perkembangan akal, moral,kemauan, bahasa dan nilai-nilai kehidupan, cita-cita 
akan memperkuat motivasi belajar sebab tercapainya cita-cita akan mewujudkan 
aktualisasi diri 
b. Kemampuan Siswa 
Keinginan seorang anak perlu dibarengi dengan kemampuan atau kecakapan 
mencapainya. Misalnya, keinginan membaca perlu dibarengi dengan kemampuan 
mengenal dan mengucapkan huruf-huruf. 
c. Kondisi siswa 
Kondisi siswa yang meliputi jasmani dan rohani mempengaruhi motivasi 
belajar. Seorang siswa sedang sakit, lapar atau marah-marah akan mengganggu 
perhatian belajar, sebaliknya seorang siswa yang sehat, kenyang, dan gembira akan 
mudah memusatkan perhatian. 
d. Kondisi lingkungan siswa  
Lingkungan siswa dapat berupa keadaan alam, lingkungan tempat tinggal, 
pergaulan sebaya, dan kehidupan kemasyarakatan. Sebagai anggota masyarakat maka 
siswa akan terpengaruh oleh lingkungan sekitar. 
e. Unsur-unsur Dinamis dalam belajar dan pembelajaran 
Siswa memiliki perasaan, perhatian, kemauan, ingatan dan pikiran yang 
mengalami perubahan berkat pengalaman dengan teman sebaya berpengaruh pada 





A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (Quasi experimental 
research), yaitu jenis penelitian dengan desain yang mempunyai kelompok kontrol, 




B. Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian ini dilaksana di SMA Negeri 11 Makassar. Jalan  Letnan  
Jenderal Andi Mappaodang No. 66. Kecamatan Tamalate. 
C. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah suatu atribut sifat atau nilai dari orang objek atau 
kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
2
 Dimana variabel yang di teliti yaitu 
pembelajaran active knowladge sharing terhadap keterampilan bertanya dan motivasi 
belajar siswa. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest Group 
Design. Desain ini terdapat dua kelompok diambil sebagai sampel. Ada kelompok 
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yang diberikan eksperimen dan ada kelompok sebagai kontrol yang mana dipilih 
secara random. Desainnya dapat dilihat  pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 3.1. Model Desain Penelitian 
Kelompok Pretest Treatment Post-test 
Eksperimen - X1 O1 
Kontrol - - O2 
 Keterangan:  
 X1 = Pembelajaran Active Knowledge Sharing 
 X2 = Metode ceramah (dianggap tidak diberi perlakuan) 
 O1 = Nilai kelompok dengan menggunakan model Pembelajaran Active 
Knowledge Sharing 
 O2 = Nilai kelompok dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung 
E. Populasi dan sampel 
1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan ditarik kesimpulan. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa 
kelas XI IPA SMA Negeri 11 Makassar yang berjumlah 266 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian populasi yang hendak diteliti dan mewakili 
karakteristik populasi. Apabila populasi penelitian berjumlah kurang dari 100 maka 




lebih dari 100 maka sampel dapat diambil antara 15% atau 20-25% atau 
lebih.
3
 Dimana pada penelitian ini objek yang diteliti adalah  siswa kelas XI IPA 3 
SMA Negeri 11 Makassar yang berjumlah 30 orang sebagai kelas kontrol dan siswa 
kelas XI ipa 4 yang terdiri dari 30 orang sebagai kelas eksperimen. Dalam penentuan 
kelas yang dijadikan kelas kontrol maupun kelas eksperimen, peneliti melakukan 
pemilihan dengan melihat kelas yang mempunyai nilai rata-rata yang sama dalam 
proses pembelajaran. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini 
adalah kuesioner (skala). Kuesioner merupakan tehnik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk kemudian dijawabnya.
4
 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk kuesioner, pada 
penelitian ini berisi pernyataan tertulis yang diberikan kepada siswa untuk kemudian 
memberikan komentar atau pendapatnya masing-masing. Isi dari kuesioner pada 
penelitian ini adalah pernyataan mengenai pembelajaran active knowledge sharing 
terhadap keterampilan bertanya. 
Adapun kisi-kisi instrumen yang akan digunakan dalam melakukan penelitian 
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KISI-KISI SKALA KETERAMPILAN BERTANYA 
 











dengan jelas dan 
singkat 
1, 3 2, 4 4 
Memberikan acuan dan 
tuntunan 
5, 7 6, 8 4 
Penyebaran pertanyaan 
dan pemindaan giliran 









13, 15 14, 16 4 
Menggunakan 
pertanyaan pelacak 





22, 24 5 
Pengaturan pertanyaan 









Jumlah   15 15 30 
 
KISI-KISI SKALA MOTIVASI BELAJAR 
VARIABEL INDIKATOR 
NOMOR ITEM JUMLAH 
Positif Negatif 
Motivasi belajar 
Tekun mengahadapi tugas 1, 3 2,4 4 
Ulet dalam menghadapi 
kesulitan 
5,7 6, 8 4 
Menunjukkan minat 9, 11 10,12 4 
Senang bekerja sendiri 13, 15 14,16 4 
Cepat bosan pada tugas-tugas 
yang rutin 
17, 19 18, 20 4 
Mencari dan memecahkan 
soal sendiri 






26, 29 5 




yang diyakini 33,35 
Jumlah  12 13 35 
 
G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang dilakukan melalui dua tahapan, yakni tahap pertama 
dengan analisis statistik deskriptif dan tahap kedua adalah analisis statistik 
inferensial. Kedua tahap tersebut dikemukakan secara terperinci sebagai berikut : 
1. Statistik deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan bila peneliti hanya ingin 
mendeskripsikan data sampel dan tidak ingin membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk populasi dimana sampel diambil.
5
 
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
a. Menentukan range (jangkauan) 
R = Xn – X1 
Keterangan: 
R  = range 
Xn = data tertinggi 
X1 = data terendah
6
 
b. Menentukan jumlah kelas interval 
K = 1 + 3,322 log n 
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K=  banyaknya kelas 
n=  banyaknya nilai observasi
7
 
c. Menghitung panjang kelas interval 




Keterangan :  
p  =  Panjang kelas interval        
R =  Rentang nilai  
K =  Kelas interval
8
 
d. Menghitung mean (rata-rata) 
  Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai kelompok data dibagi dengan 






X = Mean 
   X = Wakil data  
n = Banyaknya data
9
 
e. Menghitung Standar Deviasi 
   
√∑   
(∑ ) 
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 SD: Standar Deviasi 
  x    : Total Skor Siswa 
 
2x : Jumlah Kuadrat Total skor siswa 




a) Kategori Persepsi: 
                          Angka                     Predikat 
                          81-100                 Sangat Tinggi 
                          61-80                 Tinggi 
                          41-60                 Sedang 
                          31-40                 Kurang 
                          20-30                 Sangat Kurang
11
 
a. Kategori keterampilan bertanya: 
Angka Huruf Predikat 
8-10  = 80-100 = 3,1-4                    A            Sangat Baik 
7-7,9 = 70-79   = 2,1-3                    B            Baik 
6-6,9 = 60-69   = 1,1-2                    C            Cukup 
5-5,5 = 50-59   = 1                    D            Kurang 
0-4,9 = 0-49     = 0                    E            Gagal
12
 
g. Persentase (%) nilai rata-rata 
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Keterangan: 
P :Angka persentase. 
f :Frekuensi yang dicari persentasenya. 
N :jumlah frekuensi/banyaknya individu
13
 
2. Statistik inferensial 
Statistik inferensial yang biasa disebut statistik induktif atau probabilitas 




Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
i. Analisis regresi linear sederhana 
Y = a + b X 
Keterangan: 
Y = variabel tidak bebas 
X = variabel bebas 
a = nilai intercept (konstan)  
b= koefisien arah regresi
15
 
Harga a dihitung dengan rumus: 
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a =  Y  )( 2X  X  XY  
     n  2X  
2
 X   
Harga b dihitung dengan rumus: 
 
b =  n  YX  X Y  
  n  2X  
2
 X  
ii. Uji signifikansi 
Sebelum dilanjutkan dengan pengujian hipotesis yang telah ditentukan, maka 
terlebih dahulu dicari kesalahan baku regresi dan kesalahan baku koefisiensi regresi b 
(penduga b) sebagai berikut: 
1. Untuk regresi, kesalahan bakunya dirumuskan: 
    √
∑     ∑    ∑  
   
  
2. Untuk koefisien b (penduga b), kesalahan bakunya dirumuskan: 
    √
  




3. Pengujian hipotesis 
1) Menentukan formulasi hipotesis: 
H0 : β = β0 
H1 : β = β0 
2) Taraf nyata (α) dan nilai t table 




   = 0, 05→ α/2 
 = 0, 05/2 
= 0, 025 
3) Kriteria pengujian 
H0 diterima apabila -tα/2 ≤ t0 ≤ t α/2 
4) Uji statistic 
t0=
    
  
 
5)  Kesimpulan  
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 BAB IV 
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
 Hasil penelitian ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Penelitian ini dilakukan di Kelas XI SMA Negeri  11 Makassar. 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh strategi pembelajaran 
active knowledge sharing terhadap keterampilan bertanya dan motivasi belajar siswa 
kelas XI SMA Negeri 11 Makassar. Untuk mengambil data ketiga variabel tersebut 
digunakan skala keterampilan bertanya, skala motivasi belajar siswa dan 
dokumentasi. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis 
deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan statistik 
inferensial menggunakan uji normalitas, homogenitas, dan uji hipotesis. 
Hasil penelitian yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran Strategi Pembelajaran Active Knowladge Sharing di kelas 
XI SMA Negeri 11 Makassar 
 
Hasil analisis statistik deskriptif  pada strategi pembelajaran Active 
Knowladge Sharing siswa kelas eksperimen (XI IPA 3) sebagai berikut: 
a. Rentang nilai (Range) 
     R = Xt – Xr 





R = 15 
b. Banyaknya kelas  
     K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 30 
K = 1 + (3,3 x 1,47 ) 
K = 1 + 4,851 
K = 5,851  = 6 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 








     P =2,5 = 3 (dibulatkan)  
d. Tabel distribusi frekuensi skor keterampilan bertanya 
Tabel 4.1: Distribusi Frekuensi Active Knowladge Sharing Siswa Kelas XI 
IPA 3 SMA Negeri 11 Makassar. 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 70-72 1 3,33 
2 73-75 2 6,66 
3 76-78 0 0 
4 79-81 11 36,6 
5 82-84 0 0 
6 85-87 16 53,3 






e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Tabel hasil analisis deskriptif active knowladge sharing di kelas XI IPA 3 
SMA Negeri 11 Makassar: 
Tabel 4.2: Deskriptif Statistik Active Knowladge Sharing Kelas XI IPA 3 
(Eksperimen)  SMA Negeri 11 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 30 
Skor terendah 70,00 
Skor tertinggi 85,00 
Rata-rata 82,00 
Standar Deviasi 3,85 
 
2. Gambaran Keterampilan Bertanya Siswa di Kelas Eksperimen (IPA 3) 
SMA Negeri 11 Makassar 
 
 Hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar, 
peneliti mengumpulkan data melalui skala psikologi keterampilan bertanya siswa 
kelas XI IPA 3 (kelas eksperimen) dan XI IPA 4 (kelas kontrol) semester genap yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing pernyataan dan dapat dilihat pada 
lampiran skor skala keterampilan bertanya. 
      Hasil analisis statistik deskriptif  pada keterampilan bertanya siswa kelas 
eksperimen (XI IPA 3) sebagai berikut: 
a. Rentang nilai (Range) 





R = 98 - 75 
R = 23 
b. Banyaknya kelas  
 K = 1 + 3,3 log n 
  K = 1 + 3,3 log 30 
  K = 1 + (3,3 x 1,47 ) 
  K = 1 + 4,851 
K = 5,851  = 6 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 








      P =3,8 = 4 (dibulatkan)  
d. Tabel distribusi frekuensi skor keterampilan bertanya 
Tabel 4.3: Distribusi Frekuensi Keterampilan Bertanya Siswa Kelas XI 
IPA 3 SMA Negeri 11 Makassar. 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 75-78 7 23,33 
2 79-82 6 20 
3 83-86 7 23,33 
4 87-90 6 20 
5 91-94 2 6,67 
6 95-98 2 6,67 






e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Tabel hasil analisis deskriptif data keterampilan bertanya di kelas XI IPA3 
SMA Negeri 11 Makassar: 
Tabel 4.4: Deskriptif Statistik Keterampilan Bertanya Kelas XI IPA 3 
(Eksperimen)  SMA Negeri 11 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 30 
Skor terendah 75,00 
Skor tertinggi 98,00 
Rata-rata 83,00 
Standar Deviasi 6,20 
 
Tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 98, 
skor terendah 75, dengan nilai rata-rata sebesar 83,90 dan standar deviasi sebesar 
6.20. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada kategori sangat tinggi. 
Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut. 
f. Kategori skor responden 
Mempermudah mengetahui tingkat keterampilan bertanya, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi lima kategori, yaitu; kategori 
sangat tinggi, tinggi, sedang, kurang dan kategori sangat kurang, yang ditentukan 
berdasarkan teori kategorisasi oleh Nana Sudjana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 





Tabel 4.5: Kategori Keterampilan Bertanya di Kelas XI IPA 3 (Eksperimen)  
SMA Negeri 11 Makassar 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 






7-7,9 = 70-79   = 2,1-3 
14 tinggi 46,66 
3 
6-6,9 = 60-69   = 1,1-2 
- Sedang - 
4 
5-5,5 = 50-59   = 1 
- Kurang - 
5 









Data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 30 peserta 
didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 16 orang (53,33%) berada dalam 
kategori sangat tinggi, dan 14 orang (46,66%) berada dalam kategori tinggi. 
Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 83,00 apabila 
dimasukkan dalam kedua kategori di atas, berada pada kategori sangat tinggi 
sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA 3 (eksperimen)  









3. Gamabaran Keterampilan Bertanya Kelas Kontrol (XI IPA 4) 
      Hasil analisis statistik deskriptif  pada skala keterampilan bertanya siswa 
kelas kontrol (XI IPA 4) sebagai berikut: 
a. Rentang nilai (Range) 
     R = Xt – Xr 
     R = 90 - 73 
     R = 17 
b. Banyaknya kelas  
     K = 1 + 3,3 log n 
     K = 1 + 3,3 log 30 
     K = 1 + (3,3 x 1,47 ) 
     K = 1 + 4,851 
     K = 5,851  = 6 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 




     P = 
  
  
   
     P = 2,8  = 3  (dibulatkan) 
d. Membuat tabel distribusi frekuensi skor keterampilan bertanya 
Tabel 4.6: Distribusi Frekuensi Keterampilan Bertanya diKelas XI IPA 4 
SMA Negeri 11 Makassar. 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 





2 76-78 6 20 
3 79-81 5 16,66 
4 82-84 5 16,66 
5 85-87 5 16,66 
6 88-90 4 13,33 
Jumlah 30 100,00 
 
d. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Tabel hasil analisis deskriptif data keterampilan bertanya di kelas XI IPA 4 
SMA Negeri 11 Makassar: 
Tabel 4.7: Deskriptif Statistik Keterampilan Bertanya diKelas XI IPA 4 
(Kontrol)  SMA Negeri 11 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 30 
Skor terendah 73,00 
Skor tertinggi 90,00 
Rata-rata 81,20 
Standar Deviasi 5,20 
 
Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 
90,00 skor terendah 73,00 dengan nilai rata-rata sebesar 81,20 dan standar deviasi 
sebesar 5,20. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada kategori tinggi. 





e. Kategori skor responden 
Mempermudah mengetahui tingkat keterampilan bertanya, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi lima kategori, yaitu; kategori 
sangat tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori kurang dan kategori sangat 
kurang yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Nana Sudjana. Untuk 
lebih jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut: 
Tabel 4.8: Kategori Ketrampilan Bertanya di Kelas XI IPA 4 (Kontrol)  
SMA Negeri 11 Makassar 
No Kategorisasi Skor Frekuensi Kategori Persentase (%) 
1 






7-7,9 = 70-79   = 2,1-3 
15 Tinggi 50,00 
3 
6-6,9 = 60-69   = 1,1-2 
- Sedang - 
4 
5-5,5 = 50-59   = 1 
- Kurang - 
5 









Data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 30 peserta 
didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 15 orang (50,00%) berada dalam 
kategori sangat tinggi, dan 15 orang (50,00%) berada dalam kategori tinggi. 
Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 81,20 apabila 





dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA 4 (kontrol)  SMA Negeri 11 
Makassar memiliki keterampilan bertanya yang tinggi. 
4. Gambaran Motivasi Belajar Siswa  di Kelas Eksperimen (IPA 3) XI SMA 
Negeri 11 Makassar 
 
  Hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar, 
peneliti mengumpulkan data melalui skala psikologi motivasi belajar siswa kelas XI 
IPA 3 (kelas eksperimen) dan XI IPA 4 (kelas kontrol) semester genap yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing pernyataan dan dapat dilihat pada 
lampiran skor skala motivasi belajar. 
      Hasil analisis statistik deskriptif  pada motivasi belajar siswa kelas eksperimen 
(XI IPA 3) sebagai berikut: 
a. Rentang nilai (Range) 
     R = Xt – Xr 
     R = 117 - 82 
     R = 35 
b. Banyaknya kelas  
K = 1 + 3,3 log n 
K = 1 + 3,3 log 30 
K = 1 + (3,3 x 1,47 ) 
K = 1 + 4,851 
K = 5,851  = 6 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 












       P =5,83 = 6 (dibulatkan)  
d. Tabel distribusi frekuensi skor motivasi belajar siswa 
Tabel 4.9: Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar Siswa Kelas XI IPA 3 
SMA Negeri 11 Makassar. 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 82-87 1 3,33 
2 88-93 4 13,33 
3 94-99 6 20,00 
4 100-105 10 33.33 
5 106-111 5 16,67 
6 112-117 4 13,33 
Jumlah 30 100,00 
 
e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data motivasi belajar di kelas XI 
IPA 3 SMA Negeri 11 Makassar: 
Tabel 4.10:Deskriptif Statistik Motivasi Belajar Kelas XI IPA 3 
(Eksperimen)  SMA Negeri 11 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 30 
Skor terendah 82,00 
Skor tertinggi 117 
Rata-rata 102 






Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 
117,00, skor terendah 82,00, dengan nilai rata-rata sebesar 102,00 dan standar deviasi 
sebesar 6,59. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada kategori sangat 
tinggi. Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut. 
f. Kategori skor responden 
Mempermudah mengetahui tingkat keterampilan bertanya, maka dibuat 
rincian menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi lima kategori, yaitu; kategori 
sangat tinggi, tinggi, sedang, kurang dan kategori sangat kurang, yang ditentukan 
berdasarkan teori kategorisasi oleh Nana Sudjana. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada uraian berikut: 
Tabel 4.11: Kategori Motivasi Belajar di Kelas XI IPA 3 (Eksperimen)  SMA 
Negeri 11 Makassar 







2 46≤M˂65 20 Rendah - 
3 66≤M˂85 - Sedang - 











Data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 30 peserta 





kategori sangat tinggi, dan 10 orang (10%) berada pada kategoti tinggi, dan tidak ada 
peserta didik yang barada pada kategori sedang, rendah maupun sangat rendah, 
sehingga dapat di simpulkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA 3 (eksperimen)  
SMA Negeri 11 Makassar memiliki motivasi belajar sangat tinggi. 
5. Gambaran Skala Motivasi Belajar Kelas Kontrol (XI IPA 4) 
      Hasil analisis statistik deskriptif  pada motivasi belajar siswa kelas kontrol 
(XI IPA 4) sebagai berikut: 
a. Rentang nilai (Range) 
     R = Xt – Xr 
     R = 115 - 88 
     R = 27 
b. Banyaknya kelas  
     K = 1 + 3,3 log n 
     K = 1 + 3,3 log 30 
     K = 1 + (3,3 x 1,47 ) 
     K = 1 + 4,851 
     K = 5,851  = 6 
c. Interval kelas/ Panjang kelas 
















d. Tabel distribusi frekuensi skor motivasi belajar 
Tabel 4.12: Distribusi Frekuensi Motivasi Belajar diKelas XI IPA 4 SMA 
Negeri 11 Makassar. 
No. Interval Skor Frekuensi Persentase (%) 
1 88-92 3 10,00 
2 93-97 9 30,00 
3 98-102 7 23,33 
4 103-107 8 26,67 
5 108-112 1 3,33 
6 113-117 2 6,67 
Jumlah 30 100,00 
 
e. Menghitung mean (rata-rata) dan standar deviasi 
Berikut adalah tabel hasil analisis deskriptif data motivasi belajar di kelas XI 
IPA 4 SMA Negeri 11 Makassar: 
Tabel 4.13: Deskriptif Statistik Motivasi Belajar diKelas XI IPA 4 (Kontrol)  
SMA Negeri 11 Makassar. 
Statistik Skor Statistik 
Sampel 30 
Skor terendah 88,00 
Skor tertinggi 115,00 
Rata-rata 100,07 
Standar Deviasi 6,59 
 
 Tabel di atas, dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 





sebesar 6,59. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada kategori tinggi. 
Untuk lebih jelas akan dibahas pada bagian berikut. 
f. Kategori skor responden 
Mempermudah mengetahui tingkat motivasi belajar, maka dibuat rincian 
menurut kategori nilai. Rincian tersebut meliputi lima kategori, yaitu; kategori sangat 
tinggi, kategori tinggi, kategori sedang, kategori kurang dan kategori sangat kurang 
yang ditentukan berdasarkan teori kategorisasi oleh Nana Sudjana. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada uraian berikut: 
Tabel 4.14: Kategori Motivasi Belajar di Kelas XI IPA 4 (Kontrol)  SMA 
Negeri 11 Makassar 







2 46≤M˂65 - Rendah - 
3 66≤M˂85 - Sedang - 











Data yang diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 30 peserta 
didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 23 orang (76,67%) berada dalam 
kategori tinggi, dan 7 orang (23,33%) berada dalam kategori sangat tinggi. Sementara 





dalam kelima kategori di atas, berada pada kategori tinggi sehingga dapat 
disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA 4 (kontrol)  SMA Negeri 11 
Makassar memiliki motivasi belajar yang tinggi.  
6. Pengaruh Strategi Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 
Terhadap keterampilan Bertanya dan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 11Makassar 
 
 Analisis statistik inferensial ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada 
pengaruh yang signifikan pada penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge 
Sharing Terhadap keterampilan Bertanya dan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI SMA 
Negeri 11 Makassar. Penulis melakukan analisis dengan melihat data skala 
keterampilan bertanya dan motivasi belajar post-test yang diperoleh kelas eksperimen 
(XI IPA 3) dan kelas kontrol (XI IPA 4). 
Dikemukakan sebelumnya bahwa untuk pengujian  hipotesis digunakan uji-t 
dengan  taraf  signifikansi 05,0 . Syarat yang harus dipenuhi untuk pengujian 
hipotesis adalah data yang diperoleh berdistribusi normal dan mempunyai variansi 
yang homogen. Oleh karena itu sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih 
dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas.  
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas data dimaksudkan apakah data-data yang digunakan 
berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas bertujuan untuk menyatakan 
apakah data skor skala keterampilan bertanya dan motivasi belajar untuk masing-





berdistribusi normal. Pengujian normal tidaknya data pada penelitian ini 
menggunakan program SPSS 16 melalui uji Kolmogorov Smirnov. Jika nilai Sig di 
atas 0,05 maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan dengan data normal baku 
yang artinya data tersebut normal. Berikut hasil uji normalitas yang didapatkan dari 
variabel yang diuji. 
Tabel 4.15: Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Keterampilan bertanya 
eksperimen 
0,726 0,668 Normal 
Keterampilan bertanya kontrol 0,714 0,688 Normal 
 
 
Tabel 4.16: Hasil Uji Normalitas 
Variabel K-SZ Sig Keterangan 
Motivasi belajar eksperimen 0,761 0,609 Normal 
Motivasi belajar control 0,534 0,934 Normal 
 
b. Uji Homogenitas 
Sebelum mengadakan pengujian hipotesis, maka terlebih dahulu dilakukan uji 
homogenitas, karena hal ini merupakan syarat untuk melakukan pengujian dalam 
analisis inferensial. Uji homogenitas bertujuan untuk melihat apakah data pada kedua 
kelompok memiliki variansi yang sama (homogen) atau tidak 
Tabel 4.17: Hasil Uji Homogenitas 
Variabel Fhitung Ftabel Keterangan 
Keterampilan bertanya 
eksperimen 
0,932 3,33 Homogen 







Tabel 4.18: Hasil Uji Homogenitas 
Variabel Fhitung Ftabel Keterangan 
Motivasi BelajarEksperimen 0,611 3,33 Homogen 
Motivasi Belajar control 2,161 3,33 Homogen 
 
Adapun kriteria pengujian adalah sebagai berikut : 
Jika: Fhitung ≤ Ftabel, homogen 
Jika: Fhitung ≥ Ftabel, tidak homogen 
c. Uji Hipotesis.  
Hasil pengujian hipotesis yang diperlihatkan bahwa nilai  (t) dari perhitungan 
thitung = 5,667 lebih besar daripada nilai (t) yang diperoleh dari ttabel = 3,33 
Pengujian Simulltan merupakan pengujian secara bersama-sama koefisien 
variabel active knowledge sharing terhadap keterampilan bertanya dan motivasi 
belajar siswa 
1) Merumuskan hipotesis 











Ho = tidak ada pengaruh strategi active knowledge sharing terhadap 
keterampilan bertanya dan motivasi belajar siswa kelas XI SMA Negri 
11 Makassar. 
H1 = terdapat pengaruh strategi active knowledge sharing terhadap 





11 Makassar. Terdapat pengaruh strategi Menentukan Fhitung Dari 
output diperoleh nilai Fhitung = 13,950 
2) Menentukan nilai Ftabel 
Nilai f tabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0,05 dengan 
       –     dan             Jadi,      (3–1) = 1 dan       (30–1) =29. 
Hasil diperoleh untuk F tabel sebesar 4,042 (lihat pada lampiran f tabel). 
3) Menentukan kriteria pengujian 
- Jika f hitung < f tabel, maka Ho diterima 
- Jika f hitung > f tabel, maka Ho ditolak 
4) Membuat Kesimpulan 
Karena Fhitung  > Ftabel (13,950 >3,33) maka H0 ditolak. Dengan demikan, 
keputusan pengujian ini adalah menolak Ho dan menerima Ha yang berarti terdapat 
pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran active knowladge sharing 
terhadap keterampilan bertanya dan motivasi belajar siswa di kelas XI SMA Negeri 
11 Makassar. 
B. Pembahasan 
1. Gambaran Strategi Active Knowladge Sharing di kelas XI SMA Negeri 11 
Makassar 
 Hasil analisis statistik deskriptif diperoleh nilai R = 15, K = 6 Interval 
kelas/Panjang kelas P =3. Berdasarkan strategi pembelajaran Active knowladge 
dengan nilai rata-rata sebesar 82,00 dan standar deviasi sebesar 3,85. Nilai rata-rata 





knowledge Sharing didasarkan pada mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi pelajaran kepada siswa dan mendapat tanggapan dari siswa. Metode 
pembelajaran tersebut membuat siswa untuk siap belajar materi pelajaran dengan 
cepat dan dapat digunakan untuk melihat tingkat kemampuan siswa dalam kerjasama 
tim dalam memecahkan suatu permasalahan pada topik pelajaran. Hal ini sejalan 
dengan hasil penelitian Evi dan Edi yang menyimpulkan bahwa penggunaan strategi 
active knowledge Sharing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar  
biologi dibandungkan dengan pembelajaran komvensional.
66
 
2. Gambaran Keterampilan Bertanya siswa di kelas Eksperimen ( IPA 3)  
SMA Negeri 11 Makassar 
 
Hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar, 
peneliti mengumpulkan data melalui skala psikologi keterampilan bertanya siswa 
kelas XI IPA 3 (kelas eksperimen) dan XI IPA 4 (kelas kontrol) semester genap yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing pernyataan dan dapat dilihat pada 
lampiran skor skala keterampilan bertanya diperoleh data sebagai berikut: 
 Hasil analisis statistik deskriptif  diperoleh nilai R = 23, K = 5,851  = 6 
Interval kelas/ Panjang kelasP = 3,8 = 4. Berdasarkan pada keterampilan bertanya 
diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 98, skor terendah 75, dengan 
nilai rata-rata sebesar 83,90 dan standar deviasi sebesar 6.20. Nilai rata-rata bila 
dilihat pada kategorisasi berada pada kategori sangat tinggi. 
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Data yang diperoleh, dengan memperhatikan 30 peserta didik sebagai sampel 
dapat diketahui bahwa 16 orang (53,33%) berada dalam kategori sangat tinggi, dan 
14 orang (46,66%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar 83,00 apabila dimasukkan dalam kedua kategori di 
atas, berada pada kategori sangat tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta 
didik di kelas XI IPA 3 (eksperimen)  SMA Negeri 11 Makassar memiliki 
keterampialan bertanya sangat tinggi.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Evita Rosilia Dewi, 
bahwa penggunaan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat 
meningkatkan keaktifan bertanya siswa terutama kemampuan mengajukan 
pertanyaan, mengajukan pendapat, bekerjasama dengan teman dalam diskusi dan 
memecahkan masalah yang berkaitan dengan pembelajaran. Penggunaan strategi 
pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat dijadikan alternatif strategi 
pembelajaran biologi.
67
 Hal ini juga dikemukakan oleh Daswood dalam kamile et all 
yang mengatakan bahwa penggunan Active Knowledge Sharing dapat mempermudah 
siswa dalam menyerap materi yang disampaikan oleh guru. Selain itu penerapan 
strategi ini juga membuat siswa lebih aktif dalam proses diskusi serta dapat 
membantu siswa untuk memproses materi dengan tingkatan yang lebih tinggi.
68
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3. Gambaran Keterampilan Bertanya Siswa Kelas Kontrol ( IPA 4) SMA 
Negeri 11 Makassar 
Hasil analisis statistik deskriptif  diperoleh nilai R = 17, Banyaknya kelas (K) 
= 5,851  = 6, Interval kelas/ Panjang kelas (P)  = 3. Berdasarkan analisis spss 16, 
dapat diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 90,00 skor terendah 73,00 
dengan nilai rata-rata sebesar 81,20 dan standar deviasi sebesar 5,20. Nilai rata-rata 
bila dilihat pada kategorisasi berada pada kategori tinggi. Berdasarkan data yang 
diperoleh pada tabel di atas, dengan memperhatikan 30 peserta didik sebagai sampel 
dapat diketahui bahwa 15 orang (50,00%) berada dalam kategori sangat tinggi, dan 
15 orang (50,00%) berada dalam kategori tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai 
rata-rata yang diperoleh sebesar 81,20 apabila dimasukkan dalam kelima kategori di 
atas, berada pada kategori tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di 
kelas XI IPA 4 (kontrol)  SMA Negeri 11 Makassar memiliki keterampilan bertanya 
yang tinggi.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yeni Nur Prilanita dan 
Sukirno bahwa Keterampilan bertanya semakin meningkat karena ada unsur dalam 
penerimaan teman sebaya yaitu kemampuan beradaptasi siswa juga bertambah. 
Dengan kemampuan beradaptasi tersebut, siswa aka merasa nyaman di dalam kelas, 
siswa pun akan berkurang rasa segan melakukan aktifitas di dalam kelas khususnya 
dalam bertanya.
69
 Hal ini juga sejalan dengan Domenico Perozzi menyatakan bahwa 
pembelajaran konvensional yang digunakan seperti metode ceramah memberi kesan 
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bahwa materi berasal dari guru dan siswa hanya menerima, sehingga guru sangat aktif 
sedangkan siswa sangat pasif pembelajaran konvesional ini kurang menekankan pada 
pemberian keterampilan proses maka sangat beralasan metode ini mengakibatkan 
pembelajaran yang monoton dan kurang menarik karena siswa adalah penerima 
semua informasi tanpa diberi kesempatan mengembangkan kemampuan berpikirnya 
yang pastinya akan mempengaruhi prestasi siswa
70
 
4. Gambaran Motivasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen (IPA 3) SMA 
Negeri 11 Makassar 
 
Hasil penelitian yang dilaksanakan di Kelas XI SMA Negeri 11 Makassar, 
peneliti mengumpulkan data melalui skala psikologi  motivasi belajar siswa kelas XI 
IPA 3 (kelas eksperimen) dan XI IPA 4 (kelas kontrol) semester genap yang 
kemudian diberikan skor pada masing-masing pernyataan dan dapat dilihat pada 
lampiran skor skala motivasi belajar siswa. 
Hasil analisis statistik deskriptif didapatkan Rentang nilai (Range)R = 35, 
banyaknya kelas (K) = 6, interval kelas/ Panjang kelas (P) =6. Berdasarkan hasil yang 
diperoleh menggunakan spss 16 diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 
117,00, skor terendah 82,00, dengan nilai rata-rata sebesar 102,00 dan standar deviasi 
sebesar 6,59. Berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan spss 16 dengan 
memperhatikan 30 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 20 orang 
(66,67%) berada dalam kategori sangat tinggi,dan 10 orang (10%) berada pada 
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kategoti tinggi, dan tidak ada peserta didik yang barada pada kategori sedang, rendah 
maupun sanagat rendah, sehingga dapat di simpulkan bahwa peserta didik di kelas XI 
IPA 3 (eksperimen)  SMA Negeri 11 Makassar memiliki motivasi belajar sangat 
tinggi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakuakan oleh P.W. Chan dkk bahwa 
partisipasi aktif siswa dalam belajar mereka sangat terkait dengan motivasi, dimana 
motivasi ini sangat berkorelasi dengan kenerja akademis misalnya keterlibatan siswa 
dapat membuat perbedaan dalam pemahaman dan kemampuan siswa untuk 
berpartisipasi dalam diskusi, aktivitas, dan kemampuan untuk berpikir tingkat tinggi 
seperti menganalisis, mempertimbangkan dan mempertanyakan.
71
  
5. Gambaran Motivasi Belajar Kelas Kontrol (IPA 4) SMA Negeri 11 
Makassar 
 Hasil analisis statistik deskriptif  Rentang nilai (Range) R = 27, Banyaknya 
kelas (K) =  6, Interval kelas/ Panjang kelas (P) = 5. Berdasarkan hasil yang diperoleh 
dengan menggunakan spss 16 diketahui bahwa skor tertinggi yang diperoleh adalah 
115,00 skor terendah 88,00 dengan nilai rata-rata sebesar 100,07 dan standar deviasi 
sebesar 6,59. Nilai rata-rata bila dilihat pada kategorisasi berada pada kategori tinggi, 
dengan memperhatikan 30 peserta didik sebagai sampel dapat diketahui bahwa 
23orang (76,67%) berada dalam kategori tinggi, dan 7 orang (23,33%) berada dalam 
kategori sangat tinggi. Sementara itu, jika dilihat dari nilai rata-rata yang diperoleh 
sebesar 100,07 apabila dimasukkan dalam kelima kategori di atas, berada pada 
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kategori tinggi sehingga dapat disimpulkan bahwa peserta didik di kelas XI IPA 4 
(kontrol)  SMA Negeri 11 Makassar memiliki motivasi belajar yang tinggi.  
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ratih Susiana bahwa 
pembelajaran langsung mengutamakan pendekatan deklaratif dengan titik berat pada 
proses belajar konsep dan keterampilan motorik. Model pengajaran pembelajaran 
langsung menciptakan suasana pembelajaran yang lebih terstruktur.72 Hal ini juga di 
dukung oleh Liele Zoltanzadeh pembelajaran yang yang dominan pada guru dalam 
keseluruhan proses pembelajaran yang tidak memberikan kesempatan siswa untuk 
aktif berkomunikasi dalam dengan siswa lain akan mengakibatkan pada tingkat 
motivasi belajar yang kurang
73
. 
6.  Pengaruh Strategi Strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing 
Terhadap keterampilan Bertanya dan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI 
SMA Negeri 11Makassar 
 
Hasil pengujian hipotess yang memperlihatkan bahwa nilai dari prhitungan 
thitung = 5,667 lebih bsar daripada nilai (t) yang diperoleh dari tabel distribusi ttabel = 
3,33 dimana thitung˃ ttabel (5,667˃3,33) dengan taraf signifikan 5% (0,05). Sementara 
hasil yang diperoleh 3,33 (5,667˃3,33) sehingga membuktikan bahwa terdapat 
pengaruh yang signifikan antara strategi pembelajaran active knowladge sharing 
terhadap keterampilan bertanya dan motivasi belajar siswa di kelas XI IPA SMA 
Negeri 11 makassar. 
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 Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Evita Rosilia Dewi 
bahwa Penerapan strategi pembelajaran Active Knowledge Sharing dapat 
meningkatkan keaktifan bertanya siswa. Siswa terlibat aktif dalam pembelajaran 
sehingga keaktifan bertanya siswa meningkat. Siswa saling membantu dan bekerja 
sama untuk mendiskusikan permasalahan pembelajaran akan lebih mudah memahami 
materi pelajaran. Menurut siswa penggunaan strategi ini lebih efektif karena siswa 
tidak semata-mata menunggu penjelasan dari guru melainkan siswa dapat memenuhi 
kebutuhan belajarnya sendiri. Siswa dapat menghubungkan antara materi yang 
dipelajari dengan apa yang telah dilakukan
74
. Begitu pula pada motivasi belajar siswa, 
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa penerapan strategi yang 
tepat dapat meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena dengan penerapan 
strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa maka akan lebih menarik dan 
bermakna bagi siswa dalam pembelajaran. Paling tidak peserta didik akan merasa 
bahwa pendidikan itu bertujuan untuk dapat mendewasakan mereka melalui 
penerapan pengetahuan, pemahaman, keterampilan, sikap dan nilai, pengembangan 
kemampuan dan penguasaan ber-bagai hal, meningkatkan serta mempertajam 
kemampuan berfikir kreatif, kritis dan mampu mengambil keputusan secara tepat dan 
mandiri serta membantu untuk memperoleh ketrampilan dan sikap sosial. yang ada 
dan saling tukar informasi untuk memecahkan permasalahan.  
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan pada penelitian ini, maka 
diperoleh beberapa kesimpulan sebagai berikut: 
1. Gambaran strategi pembelajaran active knowladge sharing di kelas XI SMA 
Negeri 11 Makassar sangat tinggi. 
2. Gambaran keterampilan bertanya biologi siswa di kelas XI SMA Negeri 11 
Makassar sangat tinggi. 
3. Gambaran motivasi belajar biologi siswa di kelas XI SMA Negeri 11 
Makassar sangat tinggi 
4. Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran active knowledge sharing 
terhadap keterampilan bertanya. 
5. Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran active knowledge sharing 
terhadap motivasi belajar. 
6. Terdapat pengaruh yang signifikan pembelajaran active knowledge sharing 
terhadap keterampilan bertanya dan motivasi belajar siswa diperoleh nilai 
thitung sebesar 5,667 dimana nilai ttabel sebesar 3,33, dimana thitung> ttabel 
sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
pembelajaran active knowledge sharing terhadap keterampilan bertanya dan 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti dapat melihat bahwa 
terdapat peningkatan keterampilan bertanya dan motivasi belajar terhadap peserta 
didik terhadap pembelajaran biologi maka peneliti mengajukan saran sebagai berikut: 
1. Kepada pihak sekolah, khususnya guru biologi sebaiknya menggunakan   
strategi yang berpariasi dalam proses pembelajaran. 
2. Bagi peneliti supaya mengkaji lebih dalam lagi mengenai strategi yang akan 
digunakan dalam proses pembelajaran.  
3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya lebih merinci langkah-langkah strategi 
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singkat 
1, 3 2, 4 4 
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SKALA KETERAMPILAN BERTANYA 
 
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang disediakan. 
2. Berikut ini berisi beberapa pernyataan psikologi. Tugas anda memilih salah satu dari 
alternatif  jawaban yang benar-benar menggambarkan diri anda. 
SS      : sangat setuju 
S        : Setuju 
TS      : Tidak setuju 
STS    : Sangat 
3. Tidak ada jawaban yang salah. Semua jawaban dianggap benar.  
 
Identitas responden : 
Nama  : 
No Absen  : 









1. Saya menyampaikan pertanyaan dengan kata-kata yang  singkat     
2. Jika saya bertanya kepada teman, saya menggunakan bahasa yang sulit 
untuk dipahami. 
    
3. Jika ada kesempatan saya selalu bertanya kepada guru.     
4. Teman saya tidak memberi jawaban yang benar.     
5. Saya memberikan infomasi terlebih dahulu sebelum menyampaikan 
pertanyaan. 
    
6. Saya bertanya kepada teman diluar materi yang dipelajari.     
7. Jika saya memberikan pertanyaan kepada teman, saya menunjuk teman  
yang tidak aktif dalam proses pembelajaran. 
    
8. Ketika saya bertanya kepada teman, saya tidak memberi informasi 
mengenai pertnyaan yang saya berikan. 
    
9. Jika ada materi yang tidak saya pahami, maka saya bertanya kepada 
semua teman. 
    
10. Saya tidak menerima jawaban dari teman saya.     
11. Saya menunjuk salah satu teman untuk menjawab pertanyaan yang saya 
berikan. 
    
12. Saya memberikan pertanyaan mengenai hal-hal diluar materi pelajaran.     
13. Saya memberikan waktu kepada teman saya jika saya mengajukan 
pertanyaan. 
    
14. Jika saya memberikan pertanyaan kepada guru atau teman,saya tidak 
memberikan waktu atau kesempatan untuk berpikir tentang jawaban yang 
    
saya inginkan. 
15. Saya aktif bertanya tentang materi biologi yang diajarkan guru.     
16. Saya tidak pernah bertanya pada guru atau teman saya jika ada soal-soal 
biologi yang tidak saya mengerti. 
    
17. Saya akanmeminta alasan jika teman menjawab pertanyaan saya.     
18. Saya akan menerima jawaban yang diberikan teman meskipun jawabanya 
belum sesuai. 
    
19. Sayamemintapenjelasanlebihlanjutkepada guru jikajawaban yang 
diberikanbelumsesuai. 
    
20. Saya tidak memberi kesempatan kepada teman yang lain untuk memberi 
pendapat mengenai pertanyaan saya. 
    
21. Saya memberikan pertanyaan kepada semua teman mengenai materi yang 
tidak saya mengerti. 
    
22. Saya suka memberikan pertanyaan di luar materi yang sedang dipelajari 
untuk menguji pengetahuan teman. 
    
23. Saya suka belajar biologi dengan menggunakan strategi active knowledge 
sharing. 
    
24. Saya tidak menyukai pembelajaran biologi dengan menggunakan strategi 
active knowledge sharing. 
    
25. Saya lebih berani mengungkapkan pendapat jika menggunakan strategi 
pembelajaran active knowladge sharing. 
    
26. Sayamemintatemanuntukmenganalisispertanyaan yang sayaberikan.     
27. Sayamencarijawaban yang lebihkompleksbersamateman.     
28. Sayaselalubertanyakepadatemandarihal-hal yang paling sederhana.     
29. Sayatidakmemintateman yang lain 
untukmemberipendapatterhadapjawabandariteman yang lain. 

















LEMBAR VALIDASI MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 
Satuan pendidikan  :  SMA 
Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas semester : XI/Genap 




1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda centang pada kolom yang telah tersedia 




Elemen yang divalidasi 
Kategori 
1 2 3 4 
1. 
Konsep 
1) Konsep skala motivasi siswa 
    
2. 
Kontraksi 
1) Kesesuaian dengan petunjuk penilaian 
pada skala respon siswa 
    
3. 
Bahasa 
1) Menggunakan bahasa yang baik dan 
benar 
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah 
dipahami 
3) Kejelasan huruf dan angka 


















Untuk kesimpulan mohon diisi  
LD     : Layak digunakan  
LDP   : Layak digunakan dengan perbaikan 
TLD   : Tidak layak digunakan 
 
Kategori : 
1. Buruk sekali 
2. Buruk 
3. Baik 
4. Sangat buruk 
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KISI-KISI SKALA MOTIVASI BELAJAR 
VARIABEL INDIKATOR 




Tekun mengahadapi tugas 1, 3 2,4 4 
Ulet dalam menghadapi kesulitan 5,7 6, 8 4 
Menunjukkan minat 9, 11 10,12 4 
Senang bekerja sendiri 13, 15 14,16 4 
Cepat bosan pada tugas-tugas yang 
rutin 
17, 19 18, 20 4 
Mencari dan memecahkan soal 
sendiri 










32, 34 5 
Jumlah  12 13 35 




















Petunjuk pengisian angket : 
1. Tulislah identitas terlebih dahulu pada kolom yang disediakan. 
2. Jawablah pertanyaan dengan memilih salah satu dari empat alternatif jawaban. 
3. Jawablah dengan memberikan tanda centang  pada kolom yang telah disediakan. 
Alternatif jawaban : 
SS      : sangat setuju 
S        : Setuju 
TS      : Tidak setuju 
STS    : Sangat tidak setuju 
Identitas responden : 
Nama  : 
No Absen  : 
Kelas   : 
SKALA MOTIVASI BELAJAR SISWA  TENTANG PEMBELAJARAN ACTIVE 
KNOWLEDGE  SHARING 
No Pernyataan STS TS S SS 
1. Saya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan tugas.     
2. Saya tidak bisa menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru tepat 
waktu. 
    
3. Saya menyukai mengerjakan tugas dari sekolah bersama teman 
dirumah. 
    
4. Saya jarang mengerjakan tugas biologi.     
5. Saya merasa perlu mencatat materi yang diberikan guru untuk ujian 
biologi. 
    
6. Ketika besok ada ulangan biologi saya lebih banyak menghabiskan 
waktu belajar untuk berkumpul dengan teman. 
    
7. Saya rajin belajar biologi karena ingin berprestasi.     
8. Saya malas bertanya kepada guru atau teman jika ada materi yang tidak 
saya pahami. 
    
9. Saya suka mengungjungi perpustakaan sekolah untuk membaca buku 
biologi. 
    
10. Saya malas belajar biologi karena materinya tidak sesuai dengan minat.     
11. Saya selalu mengulangi pelajaran biologi karena dari dulu suka belajar 
ilmu alam. 
    
12. Saya malas bertanya kepada guru mengenai materi yang tidak saya 
pahami. 
    
13. Saya selalu mengerjakan sendiri tugas IPA yang diberikan oleh guru.     
14. Saya selalu mengandalkan bantuan dari teman apabila ada materi yang     
tidak saya pahami. 
15. Saya menuyelesaikan sendiri tugas-tugas yang diberikan oleh guru.     
16. Jika ada tugas yang tidak saya pahami, saya lebih memilih untuk tidak 
mengerjakannya. 
    
17. Saya senang belajar IPA karena guru mengajar dengan menggunakan 
berbagai metode. 
    
18. Saya kurang semangat belajar biologi di kelas.     
19. Saya menyukai belajar materi yang baru di pelajaran biologi.     
20. Saya kurang semangat jika sudah paham materi tapi diajarkan oleh 
guru. 
    
21. Saya merasa tertantang untuk mengerjakan soal-soal IPA yang 
dianggap sulit oleh teman. 
    
22. Saya kurang menyukai jika mendapat tugas dari guru.     
23. Apabila dalam LKS ada soal yang belum saya kerjakan maka saya akan 
menyelesaikannya. 
    
24. Saya malas mengerjakan tugas biologi yang diberikan oleh guru.     
25. Saya cepat putus asa jika mengerjakan soal biologi yang sulit.     
26. Saya tidak bias mempertahankan pendapat saya walaupun menurut 
saya itu sudah benar 
    
27. Pada saat diskusi dikelas saya selalu memberikan pendapat     
28. Menurut saya semua pendapat teman yang sudah benar dan tidak perlu 
dipertimbangkan 
    
29. Saya mudah menerima saran atau pendapat teman yang lain     
30. Saya selalu meminta pendapat dari teman yang lain jika menghadapi 
suatu masalah 
    
31. Saya tidak mudah terpengaruh dengan jawaban teman.     
32. Jika jawaban saya berbeda dengan teman maka saya akan mengganti 
jawaban saya sehingga sama dengan jawaban teman. 
    
33. Saya selalu ragu-ragu dalam menjawab pertanyaan teman.     
34. Saya yakin dapa tmemperoleh nilai terbaik karena tugas-tugas IPA saya 
kerjakan dengan baik. 
    
35. Setiap saya mengerjakan soal IPA, saya mempunyai target nilai 
minimal diatas rata-rata. 











LEMBAR VALIDASI MOTIVASI BELAJAR SISWA 
 
Satuan pendidikan  :  SMA 
Mata Pelajaran   : Biologi 
Kelas semester : XI/Genap 




1. Berdasarkan pendapat Bapak/Ibu berilah tanda centang pada kolom yang telah 
tersedia 




Elemen yang divalidasi 
Kategori 
1 2 3 4 
1. 
Konsep 
1) Konsep skala motivasi siswa 
    
2. 
Kontraksi 
1) Kesesuaian dengan petunjuk penilaian 
pada skala respon siswa 
    
3. 
Bahasa 
1) Menggunakan bahasa yang baik dan 
benar 
2) Istilah yang digunakan tepat dan mudah 
dipahami 
3) Kejelasan huruf dan angka 



























Untuk kesimpulan mohon diisi  
LD     : Layak digunakan  
LDP   : Layak digunakan dengan perbaikan 




1. Buruk sekali 
2. Buruk 
3. Baik 
4. Sangat buruk 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
 
Satuan Pendidikan : Sekolah Menengah Atas Negeri 11 Makassar 
Mata Pelajaran : Biologi 
Kelas / Semester : XI / Genap (2) 
Topik : Sistem Reproduksi 
Alokasi Waktu  :  8 JP 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan  ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli 
(gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan proaktif dan 
menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan 
dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta 
dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 
3. Memahami , menerapkan, dan menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu 
pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan 
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan perdaban terkait  penyebab 
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk 
memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, bertindak secara efektif dan kreatif, serta mampu menggunakan 
metoda sesuai kaidah keilmuan. 
Kompetensi Dasar 
3.12 Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ reproduksi 
dengan fungsinya dalam proses reproduksi manusia melalui studi literatur, 
pengamatan, percobaan, dan simulasi. 
4.13 Menyajikan hasil analisis tentang kelainan pada struktur dan fungsi organ yang 
menyebabkan gangguan sistem reproduksi manusia melalui berbagai bentuk 
media presentasi. 
Indikator 
3.12.1 Menjelaskan pengertian sistem reproduksi. 
3.12.2 Menjelaskan struktur penyusun organ-organ reproduksi dengan fungsinya pada 
sistem reproduksi pria. 
3.12.3 Menjelaskan struktur jaringan penyusun organ-organ reproduksi dengan 
fungsinya pada sistem reproduksi wanita. 
3.12.4 menjelaskan pembentukan sel gamet. 
3.12.5 Menjelaskan siklus menstruasi, proses fertilisasi. 
3.12.6 Menjelaskan kehamilan (gestasi), dan persalinan. 
3.12.7 Menjelaskan penyakit menular seksual. 






3.12.1.1 Siswa mampu menjelaskan pengertian sistem reproduksi. 
3.12.2.2 Siswa mampu menjelaskan struktur penyusun organ-organ reproduksi 
dengan fungsinya pada sistem reproduksi pria. 
3.12.3.3 Siswa mampu menjelaskan struktur jaringan penyusun organ-organ 
reproduksi dengan fungsinya pada sistem reproduksi wanita. 
3.12.4.4 Siswa mampu menjelaskan pembentukan sel gamet. 
3.12.5.5 Siswa mampu menjelaskan siklus menstruasi, proses fertilisasi. 
3.12.6.6 Siswa mampu menjelaskan kehamilan (gestasi), dan persalinan. 
3.12.7.7 Siswa mampu menjelaskan penyakit menular seksual. 
3.12.8.8 Siswa mampu menjelaskan teknologi sistem reproduksi. 
 
B. Materi Ajar 
1. Pengertian Sistem Reproduksi 
Istilah reproduksi berasal dari kata “re” yang artinya kembali dan kata 
produksi yang artinya membuat atau menghasilkan jadi istilah reproduksi 
mempunyai arti suatu proses kehidupan manusia dalam menghasilkan keturunan 
demi kelestarian hidupnya. 
Sistem reproduksi adalah suatu rangkaian dan interaksi organ dan zat dalam 
organisme yang dipergunakan untuk berkembanng biak. Sistem reproduksi pada 
suatu organisme berbeda antara jantan dan betina. Reproduksi adalah cara dasar 
mempertahankan diri yang dilakukan oleh semua bentuk kehidupan, setiap individu 
organisme ada sebagai hasil dari suatu proses reproduksi oleh pendahulunya. Cara 
reproduksi secara umum dibagi menjadi dua jenis: seksual dan aseksual. Dalam 
reproduksi aseksual, suatu individu dapat melakukan reproduksi tanpa keterlibatan 
individu lain dari spesis yang sama. Reproduksi seksual membutuhkan keterlibatan 
dua individu, biasanya dari jenis kelamin yang berbeda. Reproduksi manusia normal 
adalah contoh reproduksi seksual. 
2. Organ Reproduksi 
Organ reproduksi merupakan organ yang berperan dalam proses 
perkembangbiakan atau reproduksi. Proses reproduksi pada manusia terjadi secara 
seksual dan melibatkan dua jenis kelamin yang berbeda yaitu kelamin jantan (laki-
laki) dan kelamin betina (perempuan). Baik organ reproduksi laki-laki maupun organ 
reproduksi perempuan dibagi lagi menjadi organ reproduksi interna dan eksterna. 
Organ reproduksi dalam pria terdiri atas testis, saluran pengeluaran dan 
kelenjar asesoris. Fungsi testis secara umum merupakan alat untuk memproduksi 
sperma dan hormon kelamin jantan yang disebut testoteron. Saluran pengeluaran 
pada organ reproduksi dalam pria terdiri dari epididimis, vas deferens, saluran 
ejakulasi dan uretra. Selama sperma melalui saluran pengeluaran, terjadi 
penambahan berbagai getah kelamin yang dihasilkan oleh kelenjar asesoris. Getah-
getah ini berfungsi untuk mempertahankan kelangsungan hidup dan pergerakan 
sperma. Kelenjar asesoris merupakan kelenjar kelamin yang terdiri dari vesikula 
seminalis, kelenjar prostat dan kelenjar cowper. Organ reproduksi luar pria terdiri 
dari penis dan skrotum. 
Organ reproduksi eksterna pada perempuansecara umum disebut juga vulva. 
Organ reproduksi eksterna ini meliputi semua organ yang didapatkan antara os pubis, 
ramus inferior dan perineum. Mons veneris adalah lapisan kulit yang diselimuti 
lemak, membantali os pubikum, setelah pubertas rambut tumbuh di atas mon pubis 
dan labia mayora. Labiya mayora terdapat rambut dan kelenjar sebasea, memanjang 
dari mon pubis sampai dekat rektum sekitar 1 inci. Labia minor terletak di antara 
labia mayor, tidak memiliki rambur, memiliki kelenjar minyak. Klitoris merupakan 
organ yang serupa dengan penis pria ini memberikan respon terhadap respon seksual 
dan kemungkinan besar menjadi area yang paling erotis dari tubuh wanita. Vulva 
merupakan alat kandungan luar yang berbentuk lonjong, berukuran panjang mulai 
dari klitoris, kanan, dan kiri dibatasi bibir kecil sampai ke belakang dibatasi 
perineum. Vestibulum adalah ruang segitiga di antara labia, uretra, vagina, dan 
kelenjar bartolin terbuka ke dalam vestibula. Duktus dan kelenjar skenes berfungsi 
mengalirkan sekresi pelumas. Duktus bartholini bertugas mengeluarkan sekresi 
untuk mempertahankan kelembapan untuk kkesehatan membran mukosa. Introitus 
vagina merupakan pintu masuk ke dalam vagina. Hymen adalah selaput yang 
menutupi introitus vagina. Biasanya, hymen berlubang membentuk semilunaris, 
tapisan, septata/fibrian. Bila tidak berlubang disebut atresia hyemenalis. Hymen akan 
robek pada saat koitus apalagi setelah bersalin, dan sisanya disebut “kurinkula 
hymen”. Orifisium uretra eksterna adalah tempat keluarnya air kemih yang terletak 
di bawah klitoris. Di sekitar lubang kemih bagian kanan dan kiri terdapat lubang 
kelenjar skene (sekresi). Perineum terletak di antara vulva dan anus. 
Organ reproduksi bagian dalam wanita terdiri dari ovarium dan saluran 
indung telur (saluran kelamin). Ovarium atau indung telur berjumlah sepasang, 
berbentuk oval dengan panjang 3-4 cm. Ovarium berada di dalam rongga badan, di 
daerah pinggang. Ovarium berperan secara bergantian untuk menghasilkan ovum 
(sel telur). Umumnya setiap ovarium menghasilkan ovum setiap 28 hari. Ovarium 
juga menghasilkan hormon estrogen dan progesteron. Ovum yang dihasilkan 
ovarium akan bergerak ke saluran reproduksi. Saluran reproduksi wanita terdiri dari 




Gametogenesis merupakan peristiwa pembentukan sel gamet, baik gamet 
jantan/sel spermatozoa (spermatogenesis) dan juga gamet betina/sel ovum. 
Spermatogenesis terjadi di dalam testis, tepatnya pada tubulus seminiferus. 
Spermatogenesis mencakup pematangan sel epitel germinal dengan melalui proses 
pembelahan dan diferensiasi sel, yang mana bertujuan untuk membentuk sperma 
fungsional. Pematangan sel terjadi di tubulus seminiferus yang kemudian disimpan di 
epididimis. 
Pada hewan jantan, sel kelamin jantan atau spermatozoa (sel mani) dibentuk 
dari sel-sel epitel yang membatasi pipa-pipa tubulus seminiferus dalam bentuk testis. 
Proses pembentukan spermatozoa disebut spermatogenesis. Sel-sel epitel yang akan 
mengalami spermatogenesis, dinamakan spermatogonium. Spermatogonium ini 
membelah secara mitosis berulang-ulang dan menghasilkan sel bulat besar yang 
disebut spermatosit primer. Spermatosit primer ini akan melangsungkan pembelahan 
meiosis. Hasil meiosis pertama adalah 2 buah sel haploid yang disebut spermatosit 
sekunder, yang berukuran lebih kecil, sedangkan hasil meosis kedua akan 
menghasilkan 4 buah sel haploid yang berukuran jauh lebih kecil dari spermatosit 
primer. Sel-sel ini disebut spermatid. Selama proses spermatogenesis ini, sel-sel hasil 
pembelahan masih dihubungkan satu sama lain karena sitokenesis yang tidak 
sempurna. Akhirnya, spermatid mengalami diferensiasi dsari bentuk bulat berubah 
menjadi spermatozoa yang mempunyai flagella sebagai ekor dan inti yang padat 
tanpa selubung sitoplasma. Inti tersebut bertindak sebagai kepala mani. 
Oogenesis dimulai di dalam embrio perempuan dengan produksi oogonium 
dari sel-sel punca primordial. Oogonium membelah secara mitosis untuk membentuk 
sel-sel yang memulai meiosis, namun menghentikan proses tersebut pada profase I. 
Oosit primer (Primary oocyte) ini, yang terkandung di dalam folikel kecil (rongga 
yang dilapisi oleh sel pelindung), menunda perkembangan sebelum kelahiran. 
Dimulai pada saat pubertas, hormon perangsang folikel (FSH) secara periodik 
merangsang sekelompok kecil folikel untuk melanjutkan pertumbuhan dan 
perkembangan. Biasanya, hanya satu folikel yang matang penuh setiap bulan, dengan 
oosit primernya menuntaskan meiosis I. Pembelahan meiosis kedua dimulai, namun 
berhenti pada metafase. Dalam kondisi tertahan pada meiosis II, oosit sekunder 
(secondary oocyte) dilepaskan saat ovulasi ketika volikelnya pecah. Hanya jika 
sebuah sperma menembus oositlah meiosis II diteruskan. Masing-masing dari kedua 
pembelahan meiosis melibatkan sitokinesis yang tak setara, dengan sel-sel yang lebih 
kecil menjadi badan kutub yang akhirnya hancur (badan kutub pertama dapat atau 
tidak dapat membelah lagi). Dengan demikian, produk fungsional dari oogenesis 
yang lengkap adalah satu sel telur matang yang sudah mengandung kepala sperma, 
fertilisasi didefinisikan secara ketat sebagai penyatuan nukleus haploid sperma dan 
oosit sekunder, walaupun kita seringkali menggunakannya secara longgar dalam 
pengertian masuknya kepala sperma ke dalam sel telur. Folikel pecah yang tersisa 
setelah ovulasi berkembang menjadi korpus luteum. Jika oosit yang dilepaskan tidak 
difertilisasi dan tidak menyelesaikan oogenesis, korpus luteum akan hancur. 
 4. Hormon Pada Pria dan Wanita 
Hormon reproduksi pada pria dihasilkan dari sel leydig testis maupun dari 
kelenjar adrenal. Tiga steroid utama yang penting untuk fungsi reproduksi pria 
adalah testosteron, dihidrotestosteron dan estradiol. Hampir 95% testosteron 
dihasilkan oleh jaringan interstisial sel Leydig dan sisanya dari kelenjar adrenal. 
Selain testosteron, testis juga menghasilkan dihidroepiandrosteron (DHEA) dan 
androstenedion. Sel-sel Leydig juga menghasilkan sedikit estradiol, estron, 
pregnenolon, progesteron, 17-hidroksipregnenolon dan 17-hidroksiprogesteron. 
Dihidrotestosteron (DHT) dan estradiol tidak hanya berasal dari sekresi langsung 
testis, tetapi juga dari konveksi di jaringan perifer dari prekursor androgen yang 
estrogen yang disekresi testis dan adrenal. Sekitar 40% testosteron dikonversi 
menjadi DHT, yang melayani sebagai mediator intrasel kerja kebanyakan androgenik 
testosteron. 
Pada wanita peran hormon dalam perkembangan oogenesis dan 
perkembangan reproduksi jauh lebih kompleks dibandingkan pada pria. Hormon 
pada reproduksi wanita di antaranya berperan dalam siklus menstruasi. Menstruasi 
adalah perdarahan secara periodik dan siklik dari uterus yang disertai pelepasan 
endometrium pada saat ovum tidak dibuahi. Panjang siklus menstruasi atau haid 
adalah jarak antara tanggal mulainya haid yang lalu dan tanggal mulainya haid 
berikutnya dengan kisaran waktu 28 hari. Pelepasan ovum yang berupa oosit 
sekunder dari ovarium disebut ovulasi, yang berkaitan dengan adanya kerjasama 
antara hipotalamus dan ovarium. Hasil kerjasama tersebut akan menstimulasi atau 
memacu pengeluaran hormon-hormon yang mempengaruhi mekanisme siklus 
menstruasi. Selanjutnya, untuk mempermudah penjelasan mengenai siklus 
menstruasi, maka patokannya adalah adanya peristiwa yang sangat penting, yaitu 
ovulasi. Ovulasi terjadi pada pertengahan siklus (1/2 n) menstruasi. Untuk periode 
atau siklus (n) = 28 hari, maka ovulasi terjadi pada hari ke-14 terhitung sejak hari 
pertama menstruasi. Siklus menstruasi dikelompokkan menjadi empat fase, yaitu: (1) 





5. Fisiologi Haid 
Haid adalah darah yang keluar dari uterus perempuan sehat, lamanya 3-6 
hari. Haid dipengaruhi oleh berbagai hormon GnRH (Gonadropin Releasing 
Hormon) yang dikeluarkan oleh hipothalamus dan memicu hipofisis anterior 
mengeluarkan hormon FSH. FSH ( Folikel Stimulating Hormon) memicu pematangan 
folikel diovarium, sehingga terjadi sintesis estrogen dalam jumlah besar, estrogen 
akan mengakibatkan proliferasi sel endometrium (penebalan dari endometrium). 
Estrogen yang tinggal memberi tanda kepada hipofisis untuk mengeluarkan hormon 
LH (Luteinizing Hormon). LH akan mengakibatkan ovulasi dan memicu korpus 
luteum untuk mensintesis progesteron. Progesteron sendiri menyebabkan perubahan 
sekretorik pada endometrium sehingga terjadi fase sekresi/fase luteal. Fase sekresi 
selalu tetap 14 hari, meskipun siklus haid bervariasi, yang berbeda adalah fase 
proliferasinya, sehingga harus berhati-hati untuk menentukan masa subur. 
6. Gangguan Pada Sistem Reproduksi 
Gangguan pada sistem reproduksi wanita merupakan alasan-alasan umum 
yang menyebabkan ketidaksuburan pada wanita. Namun, bukan berarti bahwa semua 
wanita yang mengalami kondisi-kondisi tersebut pasti tidak subur. Beberapa wanita 
dengan fibroid kecil, misalnya tetap bisa menjalani kehamilan tanpa perawatan 
khusus, tetapi perawatan khusus merupakan salah satu pilihan yang bisa dilakukan 
dalam sebagian besar kasus yang terjadi. Gangguan reproduksi pada wanita meliputi: 
Kelainan menstruasi, kelainan yang dijumpai dapat berupa kelainan siklus atau 
kelainan dari jumlah darah yang dikeluarkan dan lamanya perdarahan. Amenore 
(tidak ada haid) bukan satu penyakit tetapi merupakan gejala. Pseudoamenore 
(kriptomenore) pada keadaan ini haid ada, tetapi darah haid tidak keluar karena 
tertutupnya serviks, vagina atau himen. Hipomenore, dimana menstruasi teratur tetapi 
jumlah darahnya sedikit. Pada hipoplasia uteri, karena uterus kecil. Secara normal 
haid sudah berhenti dalam 7 hari. Bila haid lebih lama dari 7 hari maka daya 
regenerasi selaput lendir kurang, misalnya pada endometritis, mioma atau karsinoma 
dari korpus uteri. 
Gangguan sistem reproduksi pria sendiri meliputi hipogonadisme yang 
merupakan penurunan fungsi testis yang disebabkan oleh gangguan interaksi hormon, 
seperti hormon androgen dan testosteron. Gangguan ini menyebabkan infertilitas, 
impotensi dan tidak adanya tanda-tanda kepriaan. Penanganan daoat dilakukan 
dengan terapi hormon. Kriptorkidisme adalah kegagalan dari satu atau kedua testis 
untuk turun dari rongga abdomen ke dalam skrotum pada waktu bayi. Hal tersebut 
dapat ditangani dengan pemberian hormon human chorionic gonadropin untuk 
merangsang testosteron. Jika belum turun juga, dilakukan pembedahan. Uretritis 
adalah peradangan uretra dengan gejala rasa gatal pada penis dan sering buang air 
kecil. Organisme yang paling sering menyebabkan uretritis adalah chlamydia 
trachomatis, ureplasma urealyticum atau virus herpes. 
C. Media, Alat dan Sumber Belajar  
• Media  
o Power point 
o LKS 
• Alat  
o LCD  
o Papan tulis  
o Spidol  
• Sumber Belajar  




D. Kegiatan Pembelajaran  
Pertemuan 1 : 3 JP 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam ketika memasuki 
ruangan dan menanyakan kabar peserta didik. 
 Mengajak peserta didik berdo’a menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing (untuk 
mengawali kegiatan pembelajaran) 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi:  
- Siapa yang tau apa itu reproduksi dan apa 
itu sistem? 
- Pernahkah kalian berfikir mengenai organ-







 Guru menyampaikan indikator yang akan 
dicapai 
Inti Mengamati 
Peserta didik membaca buku paket dan mencari 
hal-hal yang belum dimengrti mengenai sistem 
reproduksi pada laki-laki. 
Bertanya (Quesioning) 
Siswa menunjuk salah satu teman untuk 
menanyakan hal-hal yang belum dipahami m 
engenai materi struktur jaringan penyusun organ-
organ reproduksi dengan fungsinya pada sistem 
reproduksi pria. 
Mengumpulkan data (Eksperimen/eksplorasi) 
 Siswa dibagi dalam tujuh kelompok yang 
terdiri dari 5-6 orang. 
 Siswa bertanya kepada kelompok lain 
mengenai materi yang belum dimengerti. 
Mengasosiasikan 
Siswa menyimpulkan jawaban yang disampaiakan 
oleh kelompok lain. 
Mengomunikasikan 
Guru memberi penguatan mengenai jawaban yang 



















Penutup  Siswa melakukan umpan balik/ refleksi 
 Guru memberikan arahan mengenai materi 
pertemuan berikutnya.  
 Mengajak semua siswa berdoa’a menurut 
agama dan keyakinan masing-masing. 




Pertemuan 2 : 2 JP 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam ketika memasuki 
ruangan dan menanyakan kabar peserta didik. 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran) 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi: Guru mengajukan  pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari sebelumnya 
- Pada pertemuan yang lalu, kita mempelajari 
struktur dan fungsi jaringan reproduksi pada 
pria. 




juga dimiliki oleh wanita. Apa sajakah 
penyusun sistem reproduksi pada wanita? 
 Guru menyampaikan indikator yang akan dicapai 
Inti Mengamati 
 Peserta didik membaca bahan ajar mengenai 
struktur dan fungsi sistem reproduksi wanita dan 
proses pembentukan sel gamet. 
Bertanya (Quesioning) 
Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
mengenai struktur jaringan penyusun organ-organ 
reproduksi dengan fungsinya pada sistem reproduksi 
wanita dan pembentukan sel gamet. 
Mengumpulkan data (Eksperimen/eksplorasi) 
 Siswa dibagi dalam tujuh kelompok yang terdiri 
dari 5-6 orang siswa. 
 Siswa memberi pertayaan kepada kelompok lain 
mengenai materi yang belum dipahami. 
Mengasosiasikan 
Siswa menyimpulkan jawaban dari pertanyaan 
temannya berdasarkan hasil kajian literatur 
Mengomunikasikan 


















Penutup   Siswa melakukan umpan balik/ refleksi 
 Guru memberikan arahan mengenai materi 
pertemuan berikutnya.  
 Mengajak semua siswa berdoa’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing. 
 Mengucapkan salam penutup. 
 
 5 menit 
Pertemuan 3 : 3 JP 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam ketika memasuki 
ruangan dan menanyakan kabar peserta didik. 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran) 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi: Guru mengajukan  pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi sebelumnya dengan materi 
yang akan dipelajari sebelumnya 
- Pada pertemuan yang lalu, kita telah 
mempelajari struktur jaringan penyusun organ-
organ reproduksi dengan fungsinya pada sistem 
reproduksi wanita dan pembentukan sel gamet. 
- Dalam sistem reproduksi pada wanita ada yang 
 
 
15  Menit 
dinamakan dengan menstruasi dan fertilisasi 
apakah kalian semua tahu bagaimana proses 
menstruasi dan fertilisasi terjadi ?  
- Dan setelah terjadi fertilisasi kira-kira tahap 
apalagi yang akan dilalui seorang wanita? 
 Guru menyampaikan indikator yang akan dicapai 
Inti Mengamati. 
Peserta didik membaca buku paket mengenai materi 
Bertanya (Quesioning) 
Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
mengenai siklus menstruasi, proses fertilisasi, 
kehamilan (gestasi), dan persalinan serta kesehatan 
sistem reproduksi pada manusia. 
Mengumpulkan data (Eksperimen/eksplorasi) 
 Guru membagi siswa dalam enam kelompok 
setiap kelompok terdiri dari 6-7 orang siswa. 
 Siswa memberi pertanyaan kepada kelompok lain 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 
Mengasosiasikan 
Siswa menyimpulkan jawaban dari pertanyaan LKS 
berdasarkan hasil kajian literatur dan penjelasan guru. 
Mengomunikasikan 
Siswa memberikan kesimpulan pada materi yang telah 
dipelajari 
 












Penutup  Siswa memberikan kesimpulan  
 Mengajak semua siswa berdoa’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing. 
 Mengucapkan salam penutup.  
 
10 Menit 
Pertemuan 4 : 2 JP 
Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
waktu 
Pendahuluan  Guru mengucapkan salam ketika memasuki 
ruangan dan menanyakan kabar peserta didik. 
 Mengajak semua siswa berdo’a menurut agama 
dan kepercayaan masing-masing (untuk mengawali 
kegiatan pembelajaran) 
 Mengecek kehadiran siswa 
 Apersepsi: Guru mengajukan  pertanyaan yang 
berkaitan dengan materi yang akan dipelajari. 
- Apa yang dimaksud dengan penyakit menular? 
 Guru menyampaikan indikator yang akan dicapai 
 
 
10  Menit 
Inti Mengamati. 
Peserta didik membaca bahan ajar menegenai kelainan 
pada sistem reproduksi. 
Bertanya (Quesioning) 
Siswa menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
 
20  Menit 
 
 
mengenai kelaianan pada sistem reproduksi pada 
manusia. 
Mengumpulkan data (Eksperimen/eksplorasi) 
 Siswa dibagi dalam tujuh kelompok yang terdiri 
dari 5-6 orang. 
 Siswa memberi pertayaan kepada kelompok lain 
mengenai hal-hal yang belum dimengerti. 
Mengasosiasikan 
Siswa menyampaiakan kesimpulan mengenai penyakit 
pada sistem reproduksi manusia. 
 Mengomunikasikan 
Guru meluruskan kesalahpahaman dan memberikan 












Penutup  Siswa memberikan kesimpulan  
 Mengajak semua siswa berdoa’a menurut agama 
dan keyakinan masing-masing. 




      Makassar,  April 2017 
 
Guru Mata pelajaran Peneliti   
  
 
Warniaty, S.Pd  Salmawati 


















RUBRIK PENILAIAN SIKAP (AFEKTIF) 
 
 
Instrumen Penilaian Sikap  






1.      
2.      
3.      
4.      
5.      








4: Menyelesaikan tugas yang diberikan dan tepat waktu  
3: Menyelesaikan tugas yang diberikan namun tidak tepat 
waktu  
2: Hanya menyelesaikan tugas sebagian tugas yang 
diberikan dan tepat waktu 
1: Hanya menyelesaikan tugas sebagian tugas yang 
diberikan dan tida tepat waktu 




4: Memenuhi kewajiban mengerjakan tugas (4 tugas yang 
diberikan) 
3: Berusaha memenuhi kewajiban mengerjakan tugas 
dengan baik (3 tugas yang diberikan) 
2: Cukup berusaha dalam memenuhi kewajiban 
mengerjakan tugas (2 tugas yang diberikan) 
1: Kurang berusaha melakukan kewajiban dalam 
mengerjakan tugas (1 tugas yang diberikan) 





4: Sangat memaklumi perbedaan pendapat dan menjadi 
orang yang sangat partisipatif saat diajak bekerja sama 
3: Bisa menerima pendapat yang berbeda dan baik saat 
diajak bekerja sama 
2: Cukup dapat menerima pendapat yang berbeda dan 
berusaha untuk dapat diajak bekerja sama 
1: Sulit menerima pendapat dan diajak kerja sama 
0:Tidak ada partisipatif sama sekali 
Skor Akhir menggunakan (Skala 5) 
Skor Maksimum = 12 
Skor Akhir  =
                         
            
   
Sangat Baik = apabila memperoleh skor: 3,33 < skor ≤ 4,00 
Baik  = apabila memperoleh skor: 2,33 < skor ≤ 3,33 
Cukup = apabila memperoleh skor: 1,33 < skor ≤ 2,33 
Kurang = apabila memperoleh skor: skor ≤ 1,33 
 
 
RUBRIK PENILAIAN PENGETAHUAN (KOGNITIF) 






Skor Skor Total 
1-15 Pilihan Ganda 15 1 1x15 = 15 
     
 
Jumlah Soal = 15  Nilai Maksimum = 15 
 





∑X = Jumlah Skor 
∑S = Jumlah Soal 
 
  
Data Angket Keterampilan Bertanya SiswaKelas Eksperimen (Ipa 3) 
NO. NAMA NILAI 
1 3  
1 
A.M. Sahwan 84 
2 
Abd. Malik darmawan 82 
3 
Ade Baerliana K 87 
4 
Ahmad Khairun 76 
5 
Alya Nurinayah Satrianda 81 
6 




Fajar Prihandoyo 86 
9 
Fandi Ahmad 80 
10 
Firdaus Syam 75 
11 
Iin Rahmadana 76 
12 
Irma Yanam 88 
13 
M. Adnan Driandy 85 
14 
Mario Alberto 89 
15 
Mayang Maejana Mayapada 89 
16 
Muh. Muflih Kabir Munawarah 79 
17 
Muh. Aqil Shafwan Caesar M 91 
18 
Muh. Arya Sudistira 87 
19 
Muh. Rheza Fahlesi Syahmad 78 
20 




Nirsya Nurafiah 81 
23 




Nurul Hikma 86 
26 
Sholeha Khuldi 86 
27 




Syafitri Yanti s 96 
30 
Yasmin Afifah Indra 98 
 
 
Data Angket Keterampilan Bertanya SiswaKelaskontrol (Ipa 4) 




Afdal Firmansyah 77 
2 
Ahmad Sirad 82 
3 
Ali Farhan Jamil 73 
4 
Ananda Cahya 79 
5 
Andra Pratama putra 78 
6 
Ari sakti 89 
7 
Ariyanti Kasim 77 
8 
Aulia Annisa 81 
9 
Christiani Olivia 83 
10 




Liryn Amaudi 73 
13 
Mahdiyah Nuraziza 75 
14 
Muh. Alif Anas 77 
15 
Muh. Alwalid Candra 74 
16 
Muh. Erlangga 85 
17 
Muh. Jusman 83 
18 
Muh. Adli Firdaus 85 
19 
Muh. Fadli 77 
20 
Muh. Ashari 87 
21 
Nur Faradillah 88 
22 
Pandu Satria Mandala 87 
23 
Putri Auliah 88 
24 
Putri Lestari Agus 79 
25 
Rian Rauzan 77 
26 
Selfiani Nurislamiah 79 
27 
Syahrul Arif 83 
28 
Syamsa Aldini Parlan 90 
29 
Syarifah Mutmainnah 86 
30 













Data Angket Motivasi Belajar SiswaKelasEksperimen (Ipa 4) 




A.M. Sahwan 110 
2 
Abd. Malik darmawan 105 
3 
Ade Baerliana K 110 
4 
Ahmad Khairun 107 
5 
Alya Nurinayah Satrianda 116 
6 




Fajar Prihandoyo 104 
9 
Fandi Ahmad 105 
10 
Firdaus Syam 94 
11 
Iin Rahmadana 104 
12 
Irma Yanam 89 
13 
M. Adnan Driandy 105 
14 
Mario Alberto 102 
15 
Mayang Maejana Mayapada 104 
16 
Muh. Muflih Kabir Munawarah 106 
17 
Muh. Aqil Shafwan Caesar M 98 
18 
Muh. Arya Sudistira 82 
19 
Muh. Rheza Fahlesi Syahmad 94 
20 




Nirsya Nurafiah 105 
23 




Nurul Hikma 114 
26 
Sholeha Khuldi 108 
27 




Syafitri Yanti s 117 
30 
Yasmin Afifah Indra 95 
 
Data Angket Motivasi Belajar SiswaKelasKontrol (Ipa 4) 
NO. NAMA NILAI 
1 3  
1 
Afdal Firmansyah 103 
2 
Ahmad Sirad 115 
3 
Ali Farhan Jamil 97 
4 
Ananda Cahya 103 
5 
Andra Pratama putra 114 
6 
Ari sakti 106 
7 
Ariyanti Kasim 97 
8 
Aulia Annisa 103 
9 
Christiani Olivia 105 
10 




Liryn Amaudi 99 
13 
Mahdiyah Nuraziza 92 
14 
Muh. Alif Anas 93 
15 
Muh. Alwalid Candra 88 
16 
Muh. Erlangga 97 
17 
Muh. Jusman 96 
18 
Muh. Adli Firdaus 107 
19 
Muh. Fadli 100 
20 
Muh. Ashari 102 
21 
Nur Faradillah 106 
22 
Pandu Satria Mandala 99 
23 
Putri Auliah 97 
24 
Putri Lestari Agus 101 
25 
Rian Rauzan 93 
26 
Selfiani Nurislamiah 99 
27 
Syahrul Arif 94 
28 
Syamsa Aldini Parlan 104 
29 
Syarifah Mutmainnah 99 
30 






Data Nilai Strategi Pembelajaran Active Knowladge Sharing  (Ipa 4) 




A.M. Sahwan 80 
2 
Abd. Malik darmawan 85 
3 
Ade Baerliana K 75 
4 
Ahmad Khairun 85 
5 
Alya Nurinayah Satrianda 80 
6 




Fajar Prihandoyo 85 
9 
Fandi Ahmad 80 
10 
Firdaus Syam 80 
11 
Iin Rahmadana 80 
12 
Irma Yanam 75 
13 
M. Adnan Driandy 85 
14 
Mario Alberto 85 
15 
Mayang Maejana Mayapada 85 
16 
Muh. Muflih Kabir Munawarah 80 
17 
Muh. Aqil Shafwan Caesar M 85 
18 
Muh. Arya Sudistira 85 
19 
Muh. Rheza Fahlesi Syahmad 80 
20 




Nirsya Nurafiah 80 
23 




Nurul Hikma 85 
26 
Sholeha Khuldi 80 
27 




Syafitri Yanti s 85 
30 





 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
Ktexprimen 30 23.00 75.00 98.00 83.9000 6.20539 38.507 
Ktkontrol 30 17.00 73.00 90.00 81.2000 5.20875 27.131 
Valid N (listwise) 30       
 
Uji normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  ktexprimen ktkontrol 
N 30 30 
Normal Parameters
a
 Mean 83.9000 81.2000 
Std. Deviation 6.20539 5.20875 
Most Extreme Differences Absolute .132 .130 
Positive .099 .130 
Negative -.132 -.102 
Kolmogorov-Smirnov Z .726 .714 
Asymp. Sig. (2-tailed) .668 .688 
a. Test distribution is Normal.   




Test of Homogeneity of Variances
a,b
 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
ktexprimen . 4 . . 
ktkontrol . 4 . . 
a. Test of homogeneity of variances cannot be performed for 
ktexprimen because the sum of caseweights is less than the number 
of groups. 
b. Test of homogeneity of variances cannot be performed for ktkontrol 








  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
ktexprimen Between Groups 674.533 18 37.474 .932 .568 
Within Groups 442.167 11 40.197   
Total 1116.700 29    
ktkontrol Between Groups 498.800 18 27.711 1.058 .477 
Within Groups 288.000 11 26.182   





 N Range Minimum Maximum Mean Std. Deviation Variance 
nilaimotivasikelaseksperimen 30 35 82 117 102.37 8.969 80.447 
nilaimotivasikelaskontrol 30 27 88 115 100.07 6.596 43.513 
Valid N (listwise) 30       
 
Uji normalitas 





N 30 30 
Normal Parameters
a
 Mean 102.37 100.07 
Std. Deviation 8.969 6.596 
Most Extreme Differences Absolute .139 .098 
Positive .065 .098 
Negative -.139 -.054 
Kolmogorov-Smirnov Z .761 .534 
Asymp. Sig. (2-tailed) .609 .938 
a. Test distribution is Normal.   




Test of Homogeneity of Variances 
 Levene Statistic df1 df2 Sig. 
nilaimotivasikelaseksperimen 2.396 6 13 .088 




  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
nilaimotivasikelaseksperimen Between Groups 1001.167 16 62.573 .611 .826 
Within Groups 1331.800 13 102.446   
Total 2332.967 29    
nilaimotivasikelaskontrol Between Groups 917.033 16 57.315 2.161 .084 
Within Groups 344.833 13 26.526   
ANOVA 
  Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
nilaimotivasikelaseksperimen Between Groups 1001.167 16 62.573 .611 .826 
Within Groups 1331.800 13 102.446   
Total 2332.967 29    
nilaimotivasikelaskontrol Between Groups 917.033 16 57.315 2.161 .084 
Within Groups 344.833 13 26.526   














 . Enter 
a. All requested variables entered.  




Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .014 -.021 6.27174 






Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 15.328 1 15.328 .390 .538
a
 
Residual 1101.372 28 39.335   
Total 1116.700 29    
a. Predictors: (Constant), vr     












t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 75.603 13.341  5.667 .000 
vr .081 .130 .117 .624 .538 





X   















Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 70 1 3.3 3.3 3.3 
75 2 6.7 6.7 10.0 
80 11 36.7 36.7 46.7 
85 16 53.3 53.3 100.0 
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